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ABSTRAK 
 
PENGARUH SUKU BUNGA, INFLASI DAN KURS MATA UANG 
TERHADAP LABA INDUSTRI PERBANKAN  
SYARIAH INDONESA 
 
ERWIN ZUHRI NASUTION 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Suku Bunga, Inflasi 
dan Kurs Mata Uang sebagai variabel bebas terhadap profitabilitas 
industri perbankan syariah yang diukur dengan laba sebagai variabel 
terikatnya. Penelitian ini menggunakan data industri perbankan syariah 
yang telah dipublikasikan oleh Bank Indonesia dan Otoritas jasa 
Keuangan dengan waktu penelitian adalah 6 tahun yaitu dari tahun 2011 
–2016. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
asosiatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik desktiptif, 
uji regresi linear berganda, uji hipotesis (Uji-t dan Uji-F) serta uji 
koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
parsial Suku Bunga dan Kurs Mata Uang berpengaruh terhadap Laba, 
sedangkan Inflasi tidak berpengaruh terhadap Laba. Kemudian Suku 
Bunga, Inflasi dan Kurs Mata Uang secara simultan berpengaruh 
terhadap Laba Industri Perbankan Syariah di Indonesia. Dengan 
demikian para pihak manajeman perbankan syariah dapat menggunakan 
indikator-indikator makro ekonomi untuk menentukan kebijakan-
kebijakan yang akan diambil untuk mendongkrak laba industri perbankan  
syariah. 
 
 
Kata kunci : Suku Bunga, Inflasi, Kurs Mata Uang, Laba, Perbankan Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
ABSTRACT 
 
EFFECT OF INTEREST RATE, INFLATION AND FOREIGN EXCHANGE 
RATE TO PROFIT IN ISLAMIC BANKING INDUSTRY IN INDONESIA  
 
 
ERWIN ZUHRI NASUTION 
 
 
This study aim is to analyze the effect od interest rate, inflation and foreign 
exchange rate as independent variables on islamic banking industry 
profitability be measured by profit as dependent variable. This study  uses 
islamic banking industry data that has been published bya Bank Indonesa 
and Otoritas Jasa Keuangan with a research time is 6 years from 2011-2016.. 
The research approach used in this study is associative. Data analysis 
technique used is descriptive statistics, multiple linear regression, hypothesis 
(t-test and test F) and coefficient determination. The results of this study 
indicate that partial Interest rate, and foreign exchange rate effect with the 
profit, while inflation no effect the profit. Then the Interest rate, Inflation dan 
Foreign Echange Rate simultaneously effect the Profit. Thus the  
management of islamic banking can use the macroeconomy data to make 
policies to generate more profit for. 
 
Keywords : Interest Rate, Inflation, Foreign Exchange Rate, Profit, Islamic 
Banking 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Industri keuangan adalah salah satu tulang punggung penggerak 
perekonomian suatu negara. Dan Bank adalah salah satu jenis perusahaan 
yang ada dalam industri keuangan, yang mempunyai pengaruh yang sangat 
besar dalam menggerakkan perekonomian suatu negara. Karena sesuai 
dengan fungsi dari Bank itu sendiri yaitu sebagai media intermediasi antara 
orang/instansi yang membutuhkan dana dan orang/instansi yang mempunyai 
kelebihan dana. Oleh karena fungsinya tersebut maka bank harus bertindak 
rasional dan kinerja merupakan salah satu kata kunci yang harus diperhatikan. 
Perbankan syariah dalam dunia internasional dikenal sebagai Islamic 
Banking. Seperti halnya bank konvensional, bank syariah mempunyai fungsi 
utama yaitu menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberi jasa bank lainnya. Bank syariah adalah 
lembaga keuangan / perbankan produknya dikembangkan berlandaskan pada 
Al-Quran dan Hadist, dan operasional dan ketentuan-ketentuan operasional 
nya harus selalu berdasarkan Al-Quran dan Hadist.  
Bank syariah lahir akibat dari keinginan umat muslim untuk terbebas 
dari dosa riba. Riba berarti menetapkan atau melebihkan jumlah pinjaman, 
dan menurut Al Quran dan Hadist hukumnya haram. Yusuf Qaradhawi adalah 
seorang ulama masa kini asal Timur Tengah yang berpendapat bahwa tidak 
ada keraguan lagi bahwa bunga yang berlaku saat ini adalah riba yang
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diharamkan dalam islam. Namun, dalam praktik perbankan konvensional 
terdapat kegiatan-kegiatan yang dilarang syariat Islam, seperti praktik riba, 
membiayai produksi dan perdagangan barang-barang yang terlarang, 
misalnya minuman keras. Untuk menghindari pengoperasian sistem bunga, 
lahirlah perbankan syariah yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Hal 
yang membedakan antara lembaga keuangan non-Islam dan Islam adalah 
terletak pada pengambilan dan pembagian keuntungan yang diberikan oleh 
lembaga keuangan kepada nasabah. Sehingga terdapat istilah bunga dan bagi 
hasil. 
 Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim terbesar 
di Dunia segera mengadaptasi sistem perbankan syariah ini untuk 
mengakomodir kebutuhan umat Islam Indonesia. Bank Syariah pertama yang 
ada di Indonesia adalah Bank Muamalat yang di dirikan pada tahun 1991 dan 
mulai beroperasi pada tahun 1992. Pada awalnya perkembangan perbankan 
syariah di Indonesia masih terasa lambat, dikarenakan belum adanya regulasi 
khusus dari pemerintah,namun sejak pemerintah mengeluarkan UU No. 10 
Tahun 1998 tentang perbankan syariah, maka dimulailah pertumbuhan 
perbankan syariah di Indonesia. Per Desember 2016, industri perbankan 
syariah di Indonesia terdiri dari 13 Bank Umum Syariah, 21 Unit Usaha 
Syariah yang dimiliki oleh Bank Umum Konvensional dan 162 BPRS dengan 
total aset sebesar Rp. 273,494 Triliun dengan pangsa pasar 4,61%. 
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Tabel I.1 
Daftar Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
No Jenis Bank Jumlah 
1. Bank Umum Syariah : 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia 
2. PT. Bank Victoria Syariah 
3. Bank BRISyariah 
4. B.P.D. Jawa Barat Banten Syariah 
5. Bank BNI Syariah 
6. Bank Syariah Mandiri 
7. Bank Syariah Mega Indonesia 
8. Bank Panin Syariah 
9. PT. Bank Syariah Bukopin 
10. PT. BCA Syariah 
11. PT. Maybank Syariah Indonesia 
12. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
13. PT Bank Bpd Aceh 
13 
2. Unit Usaha Syariah : 
1. PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
2. PT Bank Permata Tbk  
3. PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
4. PT Bank Cimb Niaga, Tbk 
5. PT Bank OCBC Nisp, Tbk 
6. PT BPD DKI 
7. BPD Yogyakarta 
8. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah 
9. PT BPD Jawa Timur 
10. PT BPD Jambi 
11. PT Bpd Sumatera Utara 
12. BPD Sumatera Barat 
13. PT Bank Pembangunan Daerah Riau 
14. PT BPD Sumatera Selatan Dan Bangka Belitung 
15. PT BPD Kalimantan Selatan 
16. PT BPD Kalimantan Barat 
17. BPD Kalimantan Timur 
18. PT BPD Sulawesi Selatan Dan Sulawesi Barat 
19. PT BPD Nusa Tenggara Barat 
20. PT Bank Sinarmas 
21. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
21 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
Walaupun dalam konsepnya perbankan syariah mempunyai fungsi 
sosial, namun tetap saja perbankan syariah adalah suatu industri yang mencari 
laba. Karena dengan diperolehnya laba maka perbankan syariah akan dapat 
bersaing dengan perbankan konvensional di Industri perbankan di Indonesia. 
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Laba merupakan indikator penting dari laporan keuangan yang 
memiliki berbagai kegunaan. Laba pada umumnya dipakai sebagai suatu 
dasar pengambilan keputusan investasi dan juga sebagai alat ukut  kinerja 
satu perusahaan. Dalam teori ekonomi dikenal adanya istilah laba, pengertian 
laba di dalam teori ekonomi, para ekonom mengartikan laba sebagai suatu 
kenaikan dalam kekayaan perusahaan, sedangkan dalam ilmu akuntansi, laba 
adalah perbedaan pendapatan yang direalisasi dari transaksi yang terjadi pada 
waktu dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode 
tertentu (Harahap, 2010:267).   
Pengertian laba secara umum adalah selisih dari pendapatan di atas 
biaya-biayanya dalam jangka waktu (perioda) tertentu. Laba sering digunakan 
sebagai suatu dasar untuk pengenaan pajak, kebijakan deviden, pedoman 
investasi serta pengambilan keputusan dan unsur prediksi (Harnanto, 
2003:444). 
Dalam penelitian ini akan diteliti faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi laba, yaitu dengan menggunakan indikator ekonomi. Peneliti 
menggunakan Tingkat Suku Bunga, Tingkat Inflasi dan Nilai Mata Uang 
sebagai faktor-faktor eksternal dari industri perbankan syariah yang 
mempunyai  pengaruh terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia. 
Berikut adalah tabel Laba pada Industri Perbankan Syariah di  
Indonesia untuk periode Januari 2011 sampai dengan Desember 2016. 
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Tabel I.2 
Laba Industri Perbankan Syariah 
(milliar Rp) 
 
Laba Rata-
rata Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Januari 148.12 127.03 359.27 305.41 225.06 284.02 241.48 
Februari 238.50 361.47 659.12 530.75 428.20 544.50 460.42 
Maret 400.18 565.32 1,044.21 817.41 680.64 821.57 721.56 
April 510.30 727.88 1,360.48 1,037.20 876.10 939.48 908.57 
Mei 625.97 993.20 1,635.53 1,231.50 1,103.43 685.76 1,045.90 
Juni 777.08 1,295.13 1,921.44 1,471.45 1,069.92 1,426.48 1,326.92 
Juli 927.02 1,527.25 2,184.88 1,612.95 1,254.23 1,584.26 1,515.10 
Agustus 1,050.32 1,751.12 2,514.07 1,664.51 1,433.09 1,654.04 1,677.86 
September 1,204.44 2,028.39 2,893.59 1,976.61 1,682.20 2,023.56 1,968.13 
Oktober 1,318.11 2,332.21 3,086.43 1,825.41 1,920.56 2,122.62 2,100.89 
November 1,514.42 2,575.73 3,443.05 1,831.50 2,107.35 2,771.19 2,373.87 
Desember 1,441.84 2,466.18 3,229.86 1,003.79 1,786.02 3,019.91 2,157.93 
Rata-rata 846.36 1,395.91 2,027.66 1,275.71 1,213.90 1,489.78 1,374.89 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia 
Dapat dilihat dari data diatas bahwa rata-rata laba Industri Perbankan 
Syariah per tahun dan perbulan nya adalah sebesar Rp.1.374,89 miliar, 
dimana untuk tahun 2012, 2013 dan 2016 rata-rata pertahunnya berada di atas 
rata-rata, yang menunjukkan bahwa pada tahun tersebut Industri perbankan 
syariah mempunyai kinerja yang sangat bagus, sehingga bisa menghasilkan 
laba yang tinggi. Sedangkan di tahun 2011, 2014 dan 2015 rata rata 
pertahunnya berada di bawah rata rata, menunjukkan pada tahun tersebut 
Industri Perbankan Syariah mengalami penurunan kinerja.  
Penting bagi pelaku Industri perbankan syariah untuk mengetahui 
faktor-faktor apa yang menyebakan perubahan laba atau penurunan kinerja 
tersebut, sehingga nantinya para pelaku industri perbankan syariah bisa 
mengeluarkan keputusan-keputsan ataupun strategi-strategi yang bisa 
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diterapkan untuk mengatasi ataupun mengantisipasi masalah-masalah 
tersebut. 
Salah satu lembaga yang menjaga stabilitas perkenomian Indonesia 
adalah Bank Indonesia. Bank Indonesia sebagai lembaga penjaga stabilitas 
perekonomian negara, mengambil beberapa langkah kebijakan moneter 
seperti menaikkan atau menurunkan nilai SBI. Menurut Bank Indonesia 
dalam website Bank Indonesia, BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh 
bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. 
BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap 
Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter 
yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity 
management) di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan 
moneter. Sasaran operasional kebijakan moneter dicerminkan pada 
perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). 
Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti oleh 
perkembangan di suku bunga deposito, dan pada akhirnya suku bunga kredit 
perbankan. 
Penetapan BI Rate sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi. 
Bank Indonesia akan menaikkan BI Rate apabila inflasi ke depan 
diperkirakan berada di atas sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank 
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Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke  depan  diperkirakan  
berada  di  bawah  sasaran  yang  telah ditetapkan. 
Berikut adalah tabel suku bunga Bank Indonesia untuk periode Januari 
2011 sampai dengan Desember 2016. 
Tabel I.3 
Suku Bunga Bank Indonesia 
 
BI Rate Rata-
rata Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Januari 6.50% 6.00% 5.75% 7.50% 7.75% 7.25% 6.79% 
Februari 6.75% 5.75% 5.75% 7.50% 7.50% 7.00% 6.71% 
Maret 6.75% 5.75% 5.75% 7.50% 7.50% 6.75% 6.67% 
April 6.75% 5.75% 5.75% 7.50% 7.50% 6.75% 6.67% 
Mei 6.75% 5.75% 5.75% 7.50% 7.50% 6.75% 6.67% 
Juni 6.75% 5.75% 6.00% 7.50% 7.50% 6.50% 6.67% 
Juli 6.75% 5.75% 6.50% 7.50% 7.50% 5.25% 6.54% 
Agustus 6.75% 5.75% 7.00% 7.50% 7.50% 5.25% 6.63% 
September 6.75% 5.75% 7.25% 7.50% 7.50% 5.00% 6.63% 
Oktober 6.50% 5.75% 7.25% 7.50% 7.50% 4.75% 6.54% 
November 6.00% 5.75% 7.50% 7.75% 7.50% 4.75% 6.54% 
Desember 6.00% 5.75% 7.50% 7.75% 7.50% 4.75% 6.54% 
Rata-rata 6.58% 5.77% 6.48% 7.54% 7.52% 5.90% 6.63% 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia 
Dapat dilihat dari data diatas, bahwa Bank Indonesia sangat 
konservatif dalam merubah tingkat suku bunga BI. Karena salah satu cara 
Bank Indonesia menjaga keuangan di Negara Indonesia adalah dengan 
mengatur tingkat suku bunga Bank Indonesia. Ini digunakan Bank Indonesia 
untuk menjaga tingkat inflasi dan menjaga jumlah uang yang beredar di 
Masyarakat. 
Tingkat Suku bunga BI (BI rate) mempengaruhi profitabilitas bank. 
Ketika suku bunga BI naik, maka akan diikuti oleh naiknya suku bunga 
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deposito yang berakibat langsung terhadap kenaikan sumber dana pihak 
ketiga bank syariah. Naiknya tingkat suku bunga deposito akan 
mengakibatkan naiknya tingkat suku bunga pembiayaan, hal ini akan 
mengakibatkan penurunan pertumbuhan pembiayaan. Dengan naiknya tingkat 
suku bunga, maka industri perbankan mengalami dua kerugian yaitu dengan 
naiknya suku bunga desposito, maka dana pihak ketiga bank akan semakin 
bertambah, yang akan mengakibatkan bertambahnya beban bunga/bagi hasil 
yang harus dibayarakan oleh bank kepada pihak ketiga. Sementara di sisi lain 
dengan naiknya tingkat suku bunga deposito akan mengakibatk naiknya 
tingkat suku bunga pembiayaan yang mengakibatkan produk produk 
pembiayaan akan sulit untuk dijual dan hal ini akan membuat salah satu  
sumber penghasil laba bagi bank akan berkurang.  
Hal ini dapat kita lihat dari Tabel I.1 dan I.2 diatas, dapat kita lihat 
bahwa di tahun 2011, 2014 dan 2015 tingkat suku bunga berada di atas rata 
rata, dan di tahun tersebut juga laba industri perbankan syariah mengalami 
penurunan, dan pada tahun 2012, 2013 dan 2016 tingkat suku bunga berada di 
bawah rata-rata dan pada tahun tersebut laba industri perbankan syariah 
berada diatas rata-rata. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Oktavia (2009) yang 
menyatakan bahwa variabel suku bunga SBI berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank, dan juga hasil penelitian dari Naceur (2003) yang 
menyatakan bahwa tingkat suku bunga mempunyai pengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. Mohammed Lotfy Attia Eltabakh, Chittipa Ngamkroeckjoti, 
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dan Ismail Ali Said (2014) yang menyimpulkan bahwa tingkat Suku Bunga 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap laba.  
Meningkatnya suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berdampak 
pada peningkatan bunga deposito yang pada akhirnya mengakibatkan 
tingginya tingkat bunga kredit, sehingga investasi dalam perekonomian 
menjadi menurun. Investasi domestik yang menurun akan memicu terjadinya 
inflasi. Meningkatnya inflasi adalah signal negatif bagi para investor, inflasi 
yang tinggi menyebabkan menurunnya profitabilitas suatu perusahaan 
sehingga akan menurunkan pembagian deviden. Suku bunga dan inflasi yang 
tinggi mempunyai hubungan yang negatif bagi perekonomian negara. 
Definisi singkat dari inflasi adalah kenaikan tingkat harga yang terjadi 
secara terus menerus, mempengaruhi individu, pengusaha dan pemerintah 
(Mishkin, 2009:11). Inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang 
bersifat umum dan terus-menerus (Raharja dan Manurung, 2004:155). 
Sedangkan menurut Sukirno (2004:27), inflasi yaitu kenaikan dalam harga 
barang dan jasa yang terjadi karena permintaan bertambah lebih besar 
dibandingkan dengan penawaran barang di pasar. Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa inflasi adalah kecenderungan naiknya harga-harga 
barang dan jasa secara umum dan terus menerus yang menyebabkan 
terjadinya penurunan nilai uang dalam suatu periode tertentu. 
 Berikut tabel tingkat inflasi di Indonesia selama periode Januari 
2011 sampai dengan Desember 2016 
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Tabel I.4 
Tingkat Inflasi 
 
Inflasi Rata-
rata Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Januari 7.02% 3.65% 4.57% 8.22% 6.96% 4.14% 5.76% 
Februari 6.84% 3.56% 5.31% 7.75% 6.29% 4.42% 5.70% 
Maret 6.65% 3.97% 5.90% 7.32% 6.38% 4.45% 5.78% 
April 6.16% 4.50% 5.57% 7.25% 6.79% 3.60% 5.65% 
Mei 5.98% 4.45% 5.47% 7.32% 7.15% 3.33% 5.62% 
Juni 5.54% 4.53% 5.90% 6.70% 7.26% 3.45% 5.56% 
Juli 4.61% 4.56% 8.61% 4.53% 7.26% 3.21% 5.46% 
Agustus 4.79% 4.58% 8.79% 3.99% 7.18% 2.79% 5.35% 
September 4.61% 4.31% 8.40% 4.53% 6.83% 3.07% 5.29% 
Oktober 4.42% 4.61% 8.32% 4.83% 6.25% 3.31% 5.29% 
November 4.15% 4.32% 8.37% 6.23% 4.89% 3.58% 5.26% 
Desember 3.79% 4.30% 8.38% 8.36% 3.35% 3.02% 5.20% 
Rata-rata 5.38% 4.28% 6.97% 6.42% 6.38% 3.53% 5.49% 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa tingkat inflasi di Indonesia 
mengalami peningkatan yang sangat pesat, dari sebelumnya di tahun 2012 
inflasi berada diposisi 4.28% namun di tahun 2013 langsung melonjak ke 
angka 6.97%, dan tetap bertahan di angka 6.42% di tahun 2014 dan 6.38% di 
tahun 2013, yang mana masih berada diatas rata rata selama 6 tahun terakhir 
yaitu 5.49%.  
Inflasi dapat berpengaruh buruk bagi industri perbankan syriah di 
Indonesia. Apabila terjadi inflasi yang parah tak terkendali (hiperinflasi) 
maka keadaan perekonomian menjadi kacau dan perekonomian dirasakan 
lesu. Hal ini mengakibatkan minat masyarakat untuk menabung, atau 
berinvestasi dan berproduksi menjadi berkurang. Harga meningkat dengan 
cepat, masyarakat akan kewalahan menanggung dan mengimbangi harga 
kebutuhan sehari-hari yang terus meroket. Akibatnya masyarakat akan 
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menggunakan dana yang ada untuk memenuhi kebutuhan hidupnya terlebih 
dahulu, dan menyampingkan keinginannya untuk menabung dan berinvestasi. 
Hal ini akan mengakibatkan turunnya dana pihak ketiga bank yang 
mengakibatkan semakin sedikitnya dana yang dimiliki bank untuk di 
pergunakan untuk pembiayaan untuk memperoleh laba. Inflasi juga 
berpotensi mengerek bunga kredit. Kenaikan bunga kredit tentu akan 
menghambat pertumbuhan kredit itu sendiri. Sementara pendapatan dari 
sektor kredit akan menjadi kecil. Hal ini berimbas kepada profitabilitas bank 
yang bersangkutan. 
Dapat kita lihat melalui tabel I.1 dan I.3 bahwa di tahun 2014 dan 
2015 tingkat inflasi di Indonesia berada diatas rata-rata dan laba industri 
perbankan syariah berada di bawah rata rata, dan di  tahun 2012 dan 2016 di 
saat tingkat inflasi berada di atas rata-rata, laba industri perbankan syariah 
berada di bawah rata-rata. Namun pada tahun 2011 angka inflasi di Indonesia 
berada di bawah rata-rata dan laba industri perbankan syariah juga berada di 
bawah rata-rata, begitu juga di tahun 2013 tingkat inflasi di Indonesia berada 
di atas rata rata dan laba industri perbankan syariah di Indonesia juga berada 
di atas rata rata. 
Ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Oktavia (2009) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan 
negatif terhadap profitabilitas, demikian juga dengan hasil penelitian dari 
Putri (2009) dan Pompong (2010) yang juga menyatakan bahwa inflasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Mohammed 
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Lotfy Attia Eltabakh, Chittipa Ngamkroeckjoti, dan Ismail Ali Said (2014) 
yang menyimpulkan bahwa Tingkat Inflasi mempunyai pengaruh negatif 
terhadap laba.  
Investasi domestik yang menurun mengakibatkan meningkatnya 
ketergantungan usaha domestik pada investor luar negeri yang berarti bahwa 
terjadi peningkatan aliran arus dollar AS ke dalam negeri. Hal ini akan 
mengakibatkan merosotnya kurs rupiah terhadap dollar AS.  
Berikut tabel tingkat nilai tukar Kurs Dollar di Indonesia selama 
periode Januari 2011 sampai dengan Desember 2016 
Tabel I.5 
Rata-rata Nilai Beli Kurs Dollar Amerika 
 
Kurs Beli USD 
Rata-rata 
Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Januari 9,082.38 9,154.76 9,735.57 12,240.55 12,641.95 13,958.35 11,135.59 
Februari 8,957.11 9,070.81 9,735.05 11,994.75 12,813.53 13,583.20 11,025.74 
Maret 8,805.48 9,211.29 9,758.11 11,484.15 13,132.09 13,259.14 10,941.71 
April 8,694.30 9,221.50 9,772.95 11,492.95 13,012.62 13,245.81 10,906.69 
Mei 8,598.80 9,336.57 9,809.91 11,583.72 13,206.26 13,486.70 11,003.66 
Juni 8,607.00 9,498.14 9,931.00 11,952.10 13,379.95 13,421.68 11,131.65 
Juli 8,576.19 9,503.59 10,123.70 11,747.50 13,441.79 13,350.57 11,123.89 
Agustus 8,574.79 9,547.16 10,625.28 11,765.24 13,850.70 13,243.95 11,267.85 
September 8,809.45 9,614.25 11,402.95 11,950.36 14,468.00 12,952.24 11,532.88 
Oktober 8,939.67 9,645.14 11,423.86 12,205.57 13,864.76 13,052.71 11,521.95 
November 9,060.23 9,675.95 11,671.25 12,219.25 13,740.95 13,099.09 11,577.79 
Desember 9,133.76 9,693.94 12,147.55 12,500.48 13,923.75 13,053.12 11,742.10 
Rata-rata 8,819.93 9,431.09 10,511.43 11,928.05 13,456.36 13,308.88 11,242.62 
Pertumbuhan 
 
611.16 1,080.34 1,416.62 1,528.31 -147.48 897.79 
Sumber : Bank Indonesia 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa Kurs Dollar Amerika terus 
mengalami peningkatan mulai tahun 2011 di rata rata kurs dollar USD di 
angka Rp. 8,819.93 sampai di tahun 2016 rata rata di angka Rp. 13,308.88. 
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atau mengalami kenaikan sebesar Rp. 4,488.95 selama 6 tahun terakhir. Dari 
data pertumbuhan dapat dilihat bahwa di tahun 2013, 2014 dan 2015 
mengalami kenaikan Kurs Dollar USD di atas rata-rata. 
Jika kurs rupiah sangat anjlok, maka akan mengakibatkan kondisi 
ekonomi yang memburuk dengan pasar yang sepi dan para pengusaha dan 
industri lebih memilih diam atau wait and see dibandingkan bergerak untuk 
mengembangkan usahanya di kondisi ekonomi yang tidak menentu tersebut. 
Rupiah yang melemah akan berakibat pada lesunya pasar, terutama aktivitas 
ekonomi dengan produksi yang menggunakan bahan baku impor dan keadaan 
ekonomi yang memburuk. Lesunya pasar akan berakibat pada rendahnya 
penjualan di pasar yang mengakibatkan menurunnya pendapatan dari segala 
bidang bisnis. Hal ini menyebabkan banyak debitur yang bergerak dalam 
bidang bisnis tidak mampu membayar kewajiban bank sehingga angka kredit 
bermasalah meningkat dan perusahaan perbankan akan lebih berhati-hati 
dalam menyalurkan kredit, akibat dari tersendatnya penyaluran 
kredit/pembiayaan ini maka akan mengakibatkan berkurangnya laba yang 
akan dihasilkan oleh industri perbankan syariah. 
Keadaan ini dapat kita lihat dari tabel I.1 dan I.4 bahwa di tahun 2014, 
dan 2015 Kurs Dollar USD mengalami kenaikan diatas rata-rata dan laba 
industri perbankan syariah berada di bawah rata-rata. Di tahun 2012 dan 2016 
kurs Dollar USD mengalami pertumbuhan di bawah rata-rata dan laba 
industri perbankan syariah berada di atas rata-rata. Namun di tahun 2013 kurs 
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dollar USD mengalami peningkatan diatas rata rata dan laba industri 
perbankan syariah juga berada di atas rata rata. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arsani 
(2008) yang menyatakan bahwa apresiasi nilai tukar yang disertai depresiasi 
yang tajam merupakan salah satu faktor tertentu yang menimbulkan 
permasalahan pada perbankan di Asia. Prima Naomi (2009) juga menyatakan 
bahwa nilai tukar mata uang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas bank. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Dan Kurs Mata Uang 
Terhadap Laba Pada Industri Perbankan Syariah Indonesia”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis   
mengidentifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini adalah : 
1. Belum maksimalnya peningkatan laba jika dibandingkan dengan 
kenaikan suku bunga Bank Indonesia 
2. Terjadinya penurunan tingkat inflasi namun tidak dikuti dengan 
pertumbuhan laba yang maksimal. 
3. Terjadinya penurunan Kurs Dollar USD namun tidak dikuti dengan 
pertumbuhan laba yang maksimal. 
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C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Penelitian pada ini hanya dibatasi pada Perbankan Syariah, yang 
meliputi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. dan peneliti 
mengangkat topik tentang laba yang berfokus hanya pada Laba, akan tetapi 
dikarenakan banyaknya faktor yang mempengaruhi laba, peneliti hanya 
memfokuskan pada beberapa akar permasalahan yang telah diidentifikasi 
sebelumnya, yaitu pada Suku Bunga, Tingkat Inflasi, dan Kurs Mata Uang. 
2. Rumusan Masalah 
Atas dasar uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Apakah Suku Bunga berpengaruh terhadap laba pada Perbankan Syariah 
di Indonesia? 
b. Apakah tingkat Inflasi berpengaruh terhadap laba pada Perbankan 
Syariah di Indonesia ? 
c. Apakah Kurs Mata Uang berpengaruh terhadap laba pada Perbankan 
Syariah di Indonesia? 
d. Apakah Suku Bunga, tingkat Inflasi dan Kurs Mata Uang berpengaruh 
terhadap laba pada Perbankan Syariah di Indonesia? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Suku Bunga terhadap laba 
pada perbankan syariah di Indonesia. 
b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Tingkat Inflasi terhadap laba 
pada perbankan syariah di Indonesia. 
c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kurs Mata Uang terhadap 
laba pada perbankan syariah di Indonesia. 
e. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Suku Bunga, tingkat Inflasi 
dan Kurs Mata Uang berpengaruh secara simultan terhadap laba pada 
Perbankan Syariah di Indonesia tahun. 
 
2. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yaitu teoritis dan 
praktis dan bagi penulis. 
a. Manfaat teoritis; hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu 
yang berkaitan dengan ekonomi khususnya tentang faktor-faktor 
eksternal yang mempengaruhi laba pada perbankan syariah di Indonesia. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 
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referensi untuk penelitian selanjutnya. Dan bagi penelitian lain dapat 
dijadikan bahan perbandingan.  
b. Manfaat praktis; penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan dan para 
investor. Manfaat bagi perusahaan dapat memberikan gambaran tentang 
faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi laba dari segi Suku Bunga 
BI, Tingkat Inflasi, dan Kurs Dollar Amerika terhadap Laba pada 
perbankan syariah, dengan demikian perusahaan dapat mengetahui 
kebijakan yang harus diambil untuk kelangsungan perusahaan yang 
bersangkutan Selain itu, bagi para investor yaitu sebagai bahan 
pertimbangan para investor maupun calon investor sebelum mengambil 
keputusan investasi pada perusahaan perbankan Syariah di Indonesia. 
c. Manfaat bagi penulis; penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi 
penulis dan memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang 
berkaitan dengan manajeman khususnya tentang faktor-faktor eksternal 
yang mempengaruhi laba pada Indsutri Perbankan Syariah di Indonesia. 
 
E. Keaslian Penelitian 
Motivasi dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
eksternal apa saja yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap laba di 
Industri Perbankan Syariah di Indonesia, dan karena masih adanya ketidak 
konsistenan dari penelitan-penelitan terdahulu mengenai faktor-faktor 
eksternal yang mempengaruhi laba di Industri Perbankan Syariah. Beberapa 
hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya, Mohammed 
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Lotfy Attia Eltabakh, Chittipa Ngamkroeckjoti, dan Ismail Ali Said (2014) 
yang menyimpulkan bahwa Tingkat Inflasi mempunyai pengaruh negatif 
terhadap laba dan tingkat Suku Bunga mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap laba. Kemudian penelitian berikutnya Muhammad Muda, Amir 
Shaharuddin, dan Abdelhakim Embaya (2013) yang menyimpulkan bahwa 
inflasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. 
Kemudian penelitian berikutnya Edhi Satriyo Wibowo, Muhammad 
Syaichu (2013) menyimpulkan bahwa Suku Bunga dan Inflasi tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pofitabilitas.  
Perbedaan yang terjadi antara Mohammed Lotfy Attia Eltabakh, 
Chittipa Ngamkroeckjoti, dan Ismail Ali Said (2014), Muhammad Muda, 
Amir Shaharuddin, dan Abdelhakim Embaya (2013), dengan Edhi Satriyo 
Wibowo, Muhammad Syaichu (2013) menunjukkan adanya ketidak 
konsistenan antara penelitian tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mohammed Lotfy Attia Eltabakh, Chittipa Ngamkroeckjoti, dan Ismail Ali 
Said (2014), Muhammad Muda, Amir Shaharuddin, dan Abdelhakim Embaya 
(2013) menyimpulkan bahwa suku bunga dan inflasi mempunyai  pengaruh 
yang signifikan terhadap profitabilitas..   
Sedangkan penelitian Edhi Satriyo Wibowo, Muhammad Syaichu 
(2013) menyimpulkan bahwa suku bunga dan inflasi tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas..  
Ketidak konsistenan yang terjadi antara hasil penelitian Mohammed 
Lotfy Attia Eltabakh, Chittipa Ngamkroeckjoti, dan Ismail Ali Said (2014), 
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Muhammad Muda, Amir Shaharuddin, dan Abdelhakim Embaya (2013), 
dengan Edhi Satriyo Wibowo, Muhammad Syaichu (2013) mendorong 
penulis untuk meneliti kembali mengenai faktor-faktor eksternal, dalam hal 
ini adalah suku bunga, inflasi, dan kurs mata uang, yang mempengaruhi  laba 
terhadap Industri Perbankan Syariah di Indonesia. Kemudian hasil penelitian 
ini akan dibandingkan dengan penelitian-penelitan terdahulu, dimana peneliti 
fokus pada faktor eksternal berupa suku bunga, inflasi dan kurs mata uang 
terhadap laba. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teori 
1. Bank Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 
peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip 
syariah. Gagasan untuk mendirikan bank syariah di Indonesia sebenarnya 
sudah muncul sejak pertengahan tahun 1970-an. Bank syariah atau bank 
yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil, sebenarnya bukan hal yang 
baru di Indonesia. Bank Syariah sudah beroperasi di Indonesia sejak tahun 
1992, yaitu dengan beroperasinya Bank Muamalat Indonesia. Usaha 
perbankan berdasarkan prinsip syariah ini mengalami pertumbuhan pesat 
sejak ditetapkannya Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, 
serta Undang-Undang No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia. 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu sistem 
perbankan alternatif yang menyediakan jasa perbankan/ keuangan yang 
sehat juga memenuhi prinsip-prinsip syariah. 
Pengertian prinsip syariah itu sendiri telah ditetapkan dalam Undang- 
Undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan Undang-Undang No. 7 
tahun 1992 tentang perbankan yaitu :  
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“Aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak 
lain untuk penyimpanan dan pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan 
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan 
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan 
prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip 
penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan 
memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal 
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya 
pilihan pemindahan kepemilikan antara barang yang disewakan pihak bank 
oleh pihak lain (ijarah waiqtina).” 
Pengertian bank syariah dalam Pasal 1 angka 7 Undang-Undang No. 
21 Tahun 2008 adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum 
syariah dan bank pembiayaan syariah. Dari pengertian tersebut, undang-
undang hanya menekankan pada kegiatan usaha bank syariah berdasarkan 
ajaran Islam. Di samping itu, sekaligus mengetengahkan jenis bank syariah 
yang sebenarnya tidak termasuk ke dalam pengertian bank syariah. 
Menurut Sudarsono (2008:29) pengertian Bank Syariah adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit atau jasa lain 
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang, yang beroperasi sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
b. Sejarah Bank Syariah 
1) Praktik Perbankan di Zaman Rasulullah SAW dan Sahabat 
RA. 
Di dalam sejarah perekonomian umat Islam, kegiatan 
muamalah seperti menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk 
keperluan konsumsi dan untuk keperluan bisnis, serta melakukan 
pengiriman uang, yang dilakukan dengan akad-akad yang sesuai 
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syariah telah lazim dilakukan umat Islam sejak zaman Rasulullah 
Saw. Rasulullah SAW, yang dikenal dengan julukan Al-amin, 
dipercaya oleh masyarakat Mekkah menerima simpanan harta, 
sehingga pada saat terakhir sebelum hijrah ke Madinah, ia meminta 
Ali bin abi Thalib r.a untuk mengembalikan semua titipan itu kepada 
para pemiliknya. 
Seorang sahabat Rasulullah SAW, Zubair bin al-Awwam r.a., 
memilih tidak menerima titipan harta. Ia lebih suka menerimanya 
dalam bentuk pinjaman. Tindakan Zubair ini menimbulkan implikasi 
yang berbeda, yakni yang pertama, dengan mengambil uang itu 
sebagai pinjaman, Ia memiliki hak untuk memanfaatkannya; kedua, 
karena bentuknya pinjaman, ia berkewajiban untuk 
mengembalikannya secara utuh. Dalam riwayat lain disebutkan, Ibnu 
Abbas r.a. juga pernah melakukan pengiriman barang ke Kuffah dan 
Abdullah bin Zubair r.a. melakukan pengiriman uang dari Mekkah ke 
adiknya Mis'ab bin Zubair r.a. yang tinggal di Irak. 
Penggunaan cek juga telah dikenal luas sejalan dengan 
meningkatnya perdagangan antara negeri Syam dengan Yaman, yang 
paling tidak berlangsung dua kali dalam setahun. Bahkan, dalam masa 
pemerintahannya, Khalifah Umar bin Khattab r.a. menggunakan cek 
untuk membayar tunjangan kepada mereka yang berhak. Dengan 
menggunakan cek ini, merekamengambil gandum di Baitul mal yang 
ketika itu diimpor dari Mesir. Di samping itu, pemberian modal untuk 
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modal kerja berbasis bagi hasil, seperti mudharabah, muzara'ah, 
musaqah, telah dikenal sejak awal diantara kamu Muhajirin dan kaum 
Anshar. 
Dengan demikian, jelas bahwa terdapat individu-individu yang 
telah melakukan fungsi perbankan di zaman Rasulullah SAW., 
meskipun individu tersebut tidak melakukan seluruh fungsi 
perbankan. Namun fungsi-fungsi utama perbankan modern, yaitu 
menerima simpanan uang (deposit), menyalurkan dana, dan 
melakukan transfer dana telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari kehidupan umat Islam.  
2) Praktik Perbankan di Zaman Bani Umayyah dan Bani 
Abbasiyah 
Di zaman Rasulullah SAW. Fungsi-fungsi perbankan biasanya 
dilakukan oleh satu orang yang hanya melakukan satu fungsi. Baru 
kemudian, di zaman Bani Abbasiyah, ketiga fungsi perbankan 
dilakukan oleh satu individu. fungsi-fungsi perbankan yang dilakukan 
oleh satu individu dalam sejarah islam telah dikenal sejak zaman 
Abbasiyah. Perbankan mulai berkembang pesat ketika beredar banyak 
jenis mata uang pada zaman itu sehingga perlu keahlian khusus untuk 
membedakan satu mata uang dengan mata uang lainnya. Hal ini 
diperlukan karena setiap mata uang memiliki kandungan logam mulia 
yang berlainan sehingga memiliki nilai yang berbeda pula. Orang 
yang mempunyai keahlian khusus itu disebut naqid, sarraf, dan zihbiz. 
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Aktivitas ekonomi ini merupakan cikal bakal dari apa yang kita kenal 
sekarang sebagai penukaran uang (money changer). 
Istilah Jihbiz itu sendiri mulai dikenal sejak zaman Khalifah 
Muawiyah (661-680) yang sebenarnnya dipinjam dari bahasa Persia, 
kahbad atau kihbud. Pada masa pemerintah Sasanid, istilah ini 
dipergunakan untuk orang yang ditugaskan mengumpulkan pajak 
tanah. 
Peranan Bankir pada zaman Abbasiyah mulai populer pada 
pemerintahan khalifah Muqtadir (908-932 M). Pada saat itu hampir 
setiap wazir (menteri) mempunyai banker sendiri. Misalnya Ibnu 
Furat menunjuk Harun Ibnu Imran dan Joseph Ibnu Wahab menunjuk 
Ibrahim ibn Yuhana, bahkan Abdullah al-Baridi mempunyai tiga 
orang banker sekaligus; dua orang beragama Yahudi dan satu orang 
Kristen. 
Kemajuan praktik perbankan pada zaman itu ditandai dengan 
beredarnya saq (cek) dengan luas sebagai media pembayaran. Bahkan, 
peranan bankir telah meliputi tiga aspek, yakni menerima deposit, 
menyalurkannya, dan mentransfer uang. Dalam hal yang terakhir ini, 
uang dapat ditransfer dari satu negeri ke negeri lainnya tanpa 
memindahkan fisik uang tersebut. Para money changer yang telah 
mendirikan kantor-kantor di banyak negeri telah memuaai 
penggunaan cek sebagai media transfer uang dan kegiatan 
pembayaran lainnya. Dalam sejarah Perbankan Islam, adalah Syaf al 
25 
 
 
 
Dawlah al-Hamdani yang tercatat sebagi orang pertama yang 
menerbitkan cek untuk keperluan kliring antara Baghdad (Irak) dan 
Allepo (Spanyol). 
3) Praktik Perbankan di Eropa 
Dalam perkembangan berikutnya, kegiatan yang dilakukan 
oleh perorangan (jihbiz) kemudian dilakukan oleh institusi yang saat 
ini dikenal dengan Bank. Ketika bangsa Eropa mulai menjalankan 
praktik perbankan, persoalan mulai timbul karena transaksi yang 
dilakukan mulai menggunakan instrument bunga yang dalam 
pandangan fiqih adalah riba, dan oleh karena itu hukumnya Haram. 
Transaksi berbasis bunga ini semakin merebak ketika Raja Henry VIII 
pada tahun 1545 membolehkan bunga (interest) meskipun tetap 
mengharamkan riba (usury) dengan syarat bunganya tidak boleh 
berlipat ganda (excessive). Setelah wafat Raja Henry VIII digantikan 
oleh Raja Edward VI yang membatalkan kebolehan bunga uang. Hal 
ini tidak berlangsung lama. Ketika wafat, ia digantikan oleh Ratu 
Elizabeth I yang kembali memperbolehkan praktik pembungaan 
uang.  
Ketika mulai bangkit dari keterbelakangannya dan 
mengalami renaissance, bangsa Eropa melakukan penjelajahan dan 
penjajahan ke seluruh penjuru dunia, sehingga aktivitas perekonomian 
dunia didominasi oleh bangsa-bangsa Eropa. Pada saat yang sama, 
peradaban Muslim mengalami kemerosotan dan Negara-negara 
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muslim satu-persatu jatuh ke dalam cengkraman penjajahan bangsa-
bangsa eropa. Akibatnya, institusi-institusi perekonomian umat Islam 
runtuh dan digantikan oleh institusi ekonomi bangsa Eropa. 
Keadaan ini berlangsung terus sampai zaman modern ini. Oleh 
karena itu, institusi perbankan yang ada sekarang di mayoritas negara-
negara muslim merupakan warisan dari bangsa Eropa, yang notabene 
berbasis bunga. 
4) Perbankan Syariah Modern 
Dalam keuangan Islam, bunga uang secara fiqih dikategorikan 
sebagai riba yang berarti haram. Di sejumlah Negara Islam dan 
berpenduduk mayoritas Muslim mulai timbul usaha-usaha untuk 
mendirikan lembaga Bank Alternatif non-ribawi. Melihat gagasannya 
yang ingin membebaskan diri dari mekanisme bunga, pembentukan 
Bank Islam mula-mula banyak menimbulkan keraguan. Hal tersebut 
muncul karena anggapan bahwa sistem perbankan bebas bunga adalah 
sesuatu yang mustahil dan tidak lazim, sehingga timbul pula 
pertanyaan tentang bagaimana nantinya Bank Islam tersebut akan 
membiayai operasinya. 
Konsep teoritis mengenai Bank Islam muncul pertama kali 
pada tahun 1940-an, dengan gagasan mengenai perbankan yang 
berdasarkan bagi hasil. Berkenaan dengan ini dapat disebutkan 
pemikiran-pemikiran dari penulis antara lain Anwar Qureshi (1946), 
Naiem Siddiqi (1948) dan Mahmud Ahmad (1952). Uraian yang lebih 
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terperinci mengenai gagasan pendahuluan mengenai perbankan Islam 
ditulis oleh ulama besar Pakistan, yakni Abul A'la Al-Mawdudi (1961) 
serta Muhammad Hamidullah (1944-1962).  
Usaha modern pertama untuk mendirikan Bank tanpa bunga 
dimulai di Pakistan yang mengelola dana haji pada pertengahan tahun 
1940-an, tetapi usaha ini tidak sukses. Perkembangan berikutnya 
usaha pendirian bank syariah yang paling sukses dan inovatif di masa 
modern ini dilakukan di Mesir pada tahun 1963, dengan 
berdirinya Mit Ghamr Local Saving Bank. Bank ini diterima dengan 
baik oleh kalangan petani dan masyarakat pedesaan. Namun sayang, 
karena terjadi kekacauan politik di Mesir, Mit Ghamr mulai 
mengalami kemunduran, sehingga operasionalnya diambil alih 
oleh National Bank of Egypt dan Bank Sentral Mesir pada tahun 1967. 
Pengambilalihan ini menyebabkan prinsip nir-bunga pada Mit Ghamr 
mulai ditinggalkan, sehingga bank ini kembali beroperasi berdasarkan 
bunga. Pada 1971, akhirnya konsep nir-bunga kembali dibankitkan 
pada masa rezim Sadat melalui pendirian Naseer Social Bank. Tujuan 
Bank ini adalah untuk menjalankan kembali bisnis yang berdasarkan 
konsep yang telah dipraktikan oleh Mit Ghamr. 
Jumhur (mayoritas/kebanyakan) Ulama' sepakat bahwa bunga 
bank adalah riba, oleh karena itulah hukumnya haram. Pertemuan 150 
Ulama' terkemuka dalam konferensi Penelitian Islam di bulan 
Muharram 1385 H, atau Mei 1965 di Kairo, Mesir menyepakati secara 
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aklamasi bahwa segala keuntungan atas berbagai macam pinjaman 
semua merupakan praktek riba yang diharamkan termasuk bunga 
bank. Berbagai forum ulama internasional yang juga mengeluarkan 
fatwa pengharaman bunga bank. 
Abu zahrah, Abu 'ala al-Maududi Abdullah al-'Arabi dan 
Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa bunga bank itu termasuk riba 
nasiah yang dilarang oleh Islam. Karena itu umat Islam tidak boleh 
bermuamalah dengan bank yang memakai system bunga, kecuali 
dalam keadaan darurat atau terpaksa. Bahkan menurut Yusuf 
Qardhawi tidak mengenal istilah darurat atau terpaksa, tetapi secara 
mutlak beliau mengharamkannya. Pendapat ini dikuatkan oleh Al-
Syirbashi, menurutnya bahwa bunga bank yang diperoleh seseorang 
yang menyimpan uang di bank termasuk jenis riba, baik sedikit 
maupun banyak. Namun yang terpaksa, maka agama itu membolehkan 
meminjam uang di bank itu dengan bunga. 
Kesuksesan Mit Ghamr ini memberikan inspirasi bagi umat 
Muslim di seluruh penjuru dunia, sehingga timbullah kesadaran 
bahwa prinsip-prinsip Islam ternyata masih dapat diaplikasikan dalam 
bisnis modern. 
Ketika OKI akhirnya terbentuk, serangkaian konferensi 
Internasional mulai dilangsungkan, di mana salah satu agenda 
ekonominya adalah pendirian Bank Islam. 
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Bank Islam pertama yang bersifat swasta adalah Dubai Islamic 
Bank, yang didirikan tahun 1975 oleh sekelompok usahawan muslim 
dari berbagai negara. Pada tahun 1977 berdiri dua bank Islam dengan 
nama Faysal Islamic Bank di Mesir dan Sudan. Dan pada tahun itu 
pula pemerintah Kuwait mendirikan Kuwait Finance House. 
Secara internasional, perkembangan perbankan Islam pertama 
kali diprakarsai oleh Mesir. Pada Sidang Menteri Luar Negeri Negara-
negara Organisasi Konferensi Islam (OKI) di Karachi Pakistan bulan 
Desember 1970, Mesir mengajukan proposal berupa studi tentang 
pendirian Bank Islam Internasional untuk Perdagangan dan 
Pembangunan (International Islamic Bank for Trade and 
Development) dan proposal pendirian Federasi Bank Islam 
(Federation of Islamic Banks). Inti usulan yang diajukan dalam 
proposal tersebut adalah bahwa sistem keuangan bedasarkan bunga 
harus digantikan dengan suatu sistem kerjasama dengan skema bagi 
hasil keuntungan maupun kerugian. Akhirnya terbentuklah Islamic 
Development Bank (IDB) pada bulan Oktober 1975 yang 
beranggotakan 22 negera Islam pendiri. Bank ini menyediakan 
bantuan financial untuk pembangunan Negara-negara anggotanya, 
membantu mereka untuk mendirikan bank Islam di negaranya masing-
masing, dan memainkan peranan penting dalam penelitian ilmu 
ekonomi, perbankan dan keuangan Islam. Kini, bank yang berpusat di 
Jeddah-Arab Saudi itu telah memiliki lebih dari 56 negara anggota. 
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Pada perkembangan selanjutnya di era 1970-an, usaha-usaha 
untuk mendirikan bank Islam mulai menyebar ke banyak negara. 
Beberapa Negara seperti di Pakistan, Iran dan Sudan bahkan 
mengubah seluruh sistem keuangan di Negara itu menjadi sistem nir-
bunga, sehingga semua lembaga keuangan di negara tersebut 
beroperasi tanpa menggunakan bunga. Di Negara Islam lainnya 
seperti Malaysia dan Indonesia, bank nir-bunga beroperasi 
berdampingan dengan bank-bank konvensional. 
Kini, perbankan syariah telah mengalami perkembangan yang 
cukup pesat dan menyebar ke banyak negara, bahkan ke negara-
negara Barat, seperti Denmark, Inggris, Australia yang berlomba-
lomba menjadi Pusat keuangan Islam Dunia (Islamic Financial 
hub) untuk membuka bank Islam dan Islamic window agar dapat 
memberikan jasa-jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariat Islam. 
5) Perbankan Syariah di Indonesia 
Deregulasi perbankan dimulai sejak tahun 1983. Pada tahun 
tersebut, BI memberikan keleluasaan kepada bank-bank untuk 
menetapkan suku bunga. Pemerintah berharap dengan kebijakan 
deregulasi perbankan maka akan tercipta kondisi dunia perbankan 
yang lebih efisien dan kuat dalam menopang perekonomian. Pada 
tahun 1983 tersebut pemerintah Indonesia pernah berencana 
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menerapkan "sistem bagi hasil" dalam perkreditan yang merupakan 
konsep dari perbankan syariah. 
Pada tahun 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan 
Deregulasi Perbankan 1988 (Pakto 88) yang membuka kesempatan 
seluas-luasnya kepada bisnis perbankan harus dibuka seluas-luasnya 
untuk menunjang pembangunan (liberalisasi sistem perbankan). 
Meskipun lebih banyak bank konvensional yang berdiri, beberapa 
usaha-usah perbankan yang bersifat daerah yang berasaskan syariah 
juga mulai bermunculan. 
Inisiatif pendirian bank Islam Indoensia dimulai pada tahun 
1980 melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar 
ekonomi Islam. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam 
dipraktekkan dalam skala yang relatif terbatas di antaranya di 
Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di Jakarta 
(Koperasi Ridho Gusti).  
Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk 
kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada 
tanggal 18 – 20 Agustus 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua, 
Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih 
mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 – 25 
Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi pembentukan 
kelompok kerja pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja 
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dimaksud disebut Tim Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk 
melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak yang 
terkait.  
Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah 
berdirilah bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat 
Indonesia (BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 
1 Nopember 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi 
dengan modal awal sebesar Rp 106.126.382.000,- 
Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah belumlah 
memperoleh perhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan 
nasional. Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem 
syariah, saat itu hanya diakomodir dalam salah satu ayat tentang "bank 
dengan sistem bagi hasil" pada UU No. 7 Tahun 1992; tanpa rincian 
landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan. 
Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat 
melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebutmenjadi UU No. 
10 Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua 
sistem dalam perbankan di tanah air (dual banking system),yaitu 
sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Peluang 
ini disambut hangat masyarakat perbankan, yang ditandai dengan 
berdirinya beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah 
Mandiri, Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank 
Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh dll. 
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Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan 
kepastian hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah, 
seperti: (i) UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah; (ii) UU 
No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (sukuk); 
dan (iii) UU No.42 tahun 2009 tentang Amandemen Ketiga UU No.8 
tahun 1983 tentang PPN Barang dan Jasa. Dengan telah 
diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka 
pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin memiliki 
landasan hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya 
secara lebih cepat lagi. Dengan progres perkembangannya yang 
impresif, yang mencapai rata-rata pertumbuhan aset lebih dari 65% 
pertahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan peran industri 
perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan 
semakin signifikan. Lahirnya UU Perbankan Syariah mendorong 
peningkatan jumlah BUS dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS 
dalam kurun waktu kurang dari dua tahun (2009-2010). 
Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di 
Indonesia, dalam dua dekade pengembangan keuangan syariah 
nasional, sudah banyak pencapaian kemajuan, baik dari aspek 
lembagaan dan infrastruktur penunjang, perangkat regulasi dan sistem 
pengawasan, maupun awareness dan literasi masyarakat terhadap 
layanan jasa keuangan syariah. Sistem keuangan syariah kita menjadi 
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salah satu sistem terbaik dan terlengkap yang diakui secara 
internasional. Per Desember 2016, industri perbankan syariah terdiri 
dari 13 Bank Umum Syariah, 21 Unit Usaha Syariah yang dimiliki 
oleh Bank Umum Konvensional dan 162 BPRS dengan total aset 
sebesar Rp. 273,494 Triliun dengan pangsa pasar 4,61%. Khusus 
untuk wilayah Provinsi DKI Jakarta, total aset gross, pembiayaan, dan 
Dana Pihak Ketiga (BUS dan UUS) masing-masing sebesar Rp. 
201,397 Triliun, Rp. 85,410 Triliun dan Rp. 110,509 Triliun. 
Pada akhir tahun 2013, fungsi pengaturan dan pengawasan 
perbankan berpindah dari Bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan. 
Maka pengawasan dan pengaturan perbankan syariah juga beralih ke 
OJK. OJK selaku otoritas sektor jasa keuangan terus 
menyempurnakan visi dan strategi kebijakan pengembangan sektor 
keuangan syariah yang telah tertuang dalam Roadmap Perbankan 
Syariah Indonesia 2015-2019 yang dilaunching pada Pasar Rakyat 
Syariah 2014. Roadmap ini diharapkan menjadi panduan arah 
pengembangan yang berisi insiatif-inisiatif strategis untuk mencapai 
sasaran pengembangan yang ditetapkan 
c. Tujuan Bank Syariah 
Bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan 
masalah riba. Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba 
merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh dunia islam. Suatu hal 
yang sangat menggembirakan bahwa belakangan ini para ekonom muslim 
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telah mencurahkan perhatian besar guna menemukan cara untuk 
menggantikan sistem bunga dalam transaksi perbankan dan membangun 
model teori ekonomi yang bebas dan pengujiannya terhadap pertumbuhan 
ekonomi, alokasi distribusi pendapatan. Oleh karena itu, maka mekanisme 
perbankan perbankan bebas bunga biasa disebut dengan bank syariah. 
Tujuan perbankan syariah didirikan dikarenakan pengambilan riba 
dalam transaksi keuangan maupun non keuangan. Dalam sistem bunga, 
bank tidak akan tertarik dalam kemitraan usaha kecuali bila ada jaminan 
kepastian pengembalian modal dan pendapatan bunga (Arifin, 2002:54). 
d. Kelembagaan Perbankan Syariah 
Perbankan syariah memiliki kelembagaan yang sedikit berbeda 
dengan perbankan konvensional. Menurut Veithzal Rivai dkk. (2007: 753-
757) Dalam dunia perbankan syariah, bank terbagi atas:  
1. Bank Syariah 
2. Dewan Syariah Nasional 
3. Dewan Pengawas Syariah 
4. Badan Arbitrase Syariah Nasional 
5. Bank Indonesia 
Adapun penjelasan pembagian perbankan syariah adalah sebagai 
berikut : 
a. Bank Syariah 
Secara kelembagaan, bank syariah di Indonesia dapat dibagi 
kedalam tiga kelompok, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit 
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Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
(BPRS). 
b. Dewan Syariah Nasional 
Dewan Syariah Nasional dibentuk oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) yang bertugas dan memiliki kewenangan untuk 
memastikan kesesuaian antara produk, jasa, dan kegiatan usaha 
lembaga keuangan syariah (bank, asuransi, reksadana, modal 
ventura, dan sebagainya) dengan prinsip syariah. 
c. Dewan Pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah setingkat dewan komisaris yang bersifat 
independen, yang dibentuk oleh Dewan Syariah Nasional dan 
ditempatkan pada lembaga keuangan syariah yang melakukan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, dengan tugas yang 
diatur oleh Dewan Syariah Nasional. 
d. Badan Arbitrase Syariah Nasional 
Badan Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS) adalah 
lembaga yang menengani perselisihan antara bank dan nasabahnya 
sesuai dengan tata cara dan hukum syariah. 
e. Bank Indonesia 
Peran Bank Indonesia tidak dapat dipisahkan dari perkembangan 
perbankan syariah nasional saat ini. Bank Indonesia telah 
melakukan langkah-langkah kebijakan untuk menciptakan 
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lingkungan yang kondusif, kompetitif, efisien, dan hati-hati bagi 
industri perbankan syariah. 
e. Prinsip Dasar Bank Syariah 
Secara garis besar, hubungan ekonomi berdasarkan syariah Islam 
ditentukan oleh hubungan akad yang terdiri dari lima konsep akad. 
Bersumber dari lima konsep ini bank syariah dapat menerapkan produk-
produk lembaga keuangan bank syariah dan lembaga keuangan bukan 
bank syariah yang dapat dioperasionalkan. Menurut Antonio (2001:34) 
menjelaskan bahwa prinsip-prinsip bank syariah meliputi : 
1. Prinsip Simpanan Murni (al-Wadi’ah) 
2. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
3. Prinsip Jual Beli (at-Tijarah) 
4. Prinsip Sewa (al-Ijarah) 
5. Prinsip Jasa/Fee (al-Ajr Walumullah) 
Adapun penjelasan dari prinsip-prinsip bank syariah adalah sebagai 
berikut : 
1. Prinsip Simpanan Murni (al-Wadi’ah) 
Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh 
bank islam untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang 
kelebihan dana untuk menyimpan dananya dalam bentuk al-
wadiah. Fasilitas al-wadiah diberikan untuk tujuan investasi guna 
mendapatkan keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito. 
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2. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian 
hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. 
Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan 
penyimpan dana, maupun antara bank dengan nasabah penerima 
dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah 
mudharabah dan musyarakah. 
3. Prinsip Jual Beli (at-Tijarah) 
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual 
beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 
dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank 
melakukan pembelian atas nama bank, kemudian bank menjual 
barang tersebut kepada nasabah dengan harga beli ditambah 
keuntungan (margin). 
4. Prinsip Sewa (al-Ijarah) 
Prinsip ini secara garis besar terbagi atas dua jenis yaitu ijarah, 
sewa murni, seperti halnya penyewa alat-alat produk (operating 
lease) dan Bai al takjiri atau ijarah al muntahiya bit tamlik 
merupakan penggabugan sewa dan beli, dimana si penyewa 
mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa sewa 
(financial lease). 
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5. Prinsip Jasa/Fee (al-Ajr Walumullah) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang 
diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara 
lain Bank Garansi, Kliring, Inkaso, Jasa, Transfer, dll. 
2. Laba 
a. Pengertian Laba 
Baridwan (1992:8) menyatakan Laba adalah kenaikan modal 
(aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang 
jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau 
kejadian lain yang mempunyai badan usaha selama satu periode, kecuali 
yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi pemilik. 
Sementara menurut Harnanto (2003:444) pengertian laba secara 
umum adalah selisih dari pendapatan di atas biaya-biayanya dalam jangka 
waktu (perioda) tertentu. Laba sering digunakan sebagai suatu dasar untuk 
pengenaan pajak, kebijakan deviden, pedoman investasi serta 
pengambilan keputusan dan unsur prediksi. 
Dalam teori ekonomi juga dikenal adanya istilah laba, akan tetapi 
pengertian laba di dalam teori ekonomi berbeda dengan pengertian laba 
menurut akuntansi. Dalam teori ekonomi, para ekonom mengartikan laba 
sebagai suatu kenaikan dalam kekayaan perusahaan, sedangkan dalam 
akuntansi, laba adalah perbedaan pendapatan yang direalisasi dari 
transaksi yang terjadi pada waktu dibandingkan dengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan pada periode tertentu (Harahap, 2010:105). 
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Laba atau rugi sering dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai 
prestasi perusahaan atau sebagai dasar ukuran penilaian yang lain, seperti 
laba per lembar saham. Unsur-unsur yang menjadi bagian pembentuk laba 
adalah pendapatan dan biaya. Dengan mengelompokkan unsur-unsur 
pendapatan dan biaya, akan dapat diperoleh hasil pengukuran laba yang 
berbeda antara lain : laba kotor, laba operasional, laba sebelum pajak, dan 
laba bersih. 
Pengukuran laba bukan saja penting untuk menentukan prestasi 
perusahaan tetapi penting juga penting sebagai informasi bagi pembagian 
laba dan penentuan kebijakan investasi. Oleh karena itu, laba menjadi 
informasi yang dilihat oleh banyak seperti profesi akuntansi, pengusaha, 
analis keuangan, pemegang saham, ekonom, fiskus, dan sebagainya 
(Harahap, 2010:105). Hal ini menyebabkan adanya berbagai definisi 
untuk laba. 
 
b. Unsur-unsur laba 
Unsur-unsur laba antara lain adalah : 
1. Pendapatan 
Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikkan aktiva 
suatu perusahaan atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam 
suatu periode akuntansi, yang berasal dari aktivitas operasi dalam 
hal ini penjualan barang (kredit) yang merupakan unit usaha 
pokok perusahaan. 
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2. Beban 
Beban adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva atau 
kenaikkan kewajiban dalam suatu periode akuntansi yang terjadi 
dalam aktivitas operasi. 
Menurut IAI (1994) dikutip dari Chariri dan Ghozali 
(2001:98), beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi 
selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau 
berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang 
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut 
pembagian kepada penanam modal. 
3. Biaya 
Biaya adalah kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan 
untuk barang atau jasa yang diharapkan membawa keuntungan 
masa ini dan masa datang untuk organisasi. Biaya yang telah 
kadaluarsa disebut beban, tiap periode beban dikurangkan dari 
pendapatan pada laporan keuangan rugi-laba untuk menentukan 
laba periode. 
Menurut FASB (1980) dikutip dari Chariri dan Ghozali 
(2001:98) biaya adalah aliran keluar (outflows) atau pemakaian 
aktiva atau timbulnya hutang (kombinasi keduanya) selama satu 
periode yang berasal dari penjualan atau produksi barang, atau 
penyerahan jasa atau pelaksanaan kegiatan lain yang merupakan 
kegiataan utama suatu entitas. 
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4. Untung-rugi 
Keuntungan adalah kenaikkan ekuitas atau aktiva bersih 
yang berasal dari transaksi insidental yang terjadi pada 
perusahaan dan semua transaksi atau kejadian yang 
mempengaruhi perusahaan dalam suatu periode akuntansi. Selain 
yang berasal dari pendapatan investasi pemilik. 
5. Penghasilan 
Penghasilan adalah hasil akhir penghitungan dari 
pendapatan dan keuntungan dikurangi beban dan kerugian dalam 
periode tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam PSAK no.23 
Ikatan Akuntan Indonesia (2007) paragraf 70 menyatakan sebagai 
berikut: Penghasilan (income) adalah arus masuk bruto dari 
manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan 
selama suatu periode bila arus masuk tersebut mengakibatkan 
kenaikkan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman 
modal. 
Selanjutnya pada paragraf 74 dinyatakan: Definisi 
penghasilan meliputi baik pendapatan (revenue) maupun 
keuntungan (gain). 
c. Jenis-jenis laba 
Laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu:  
1. Laba kotor adalah selisih positif antara penjualan dikurangi retur 
penjualan dan potongan penjualan. 
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2. Laba usaha (operasi) adalah laba kotor dikurangi harga pokok 
penjualan dan biaya-biaya atas usaha. 
3. Laba bersih sebelum pajak adalah laba yang diperoleh setelah laba 
usaha dikurangi dengan biaya bunga. 
4. Laba bersih adalah jumlah laba yang diperoleh setelah adanya 
pemotongan pajak. 
d. Faktor – faktor yang mempengaruhi Laba 
Kinerja manajerial dari setiap perusahaan dapat dikatakan baik 
apabila tingkat profitabilitas perusahaan yang dikelolanya tinggi atau 
dengan kata lain maksimal, dimana profitabilitas ini umumnya selalu 
diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh perusahaan dengan 
sejumlah perkiraan yang menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan. 
Menurut Riyanto (2008:37) profitabilitas suatu perusahaan dapat 
dipengaruhi oleh: 
1. Tingkat pengembalian atas investasi, untuk melihat kompensasi 
keuangan kepada penyedia pendanaan ekuitas dan hutang. 
2. Kinerja operasi untuk mengevaluasi margin laba dari aktivitas 
operasi. 
3. Pemanfaatan aset, untuk menilai efektivitas dan intensitas 
aktivitas dalam menghasilkan penjualan. 
Rasio profitabilitas menunjukkan kombinasi dari pengaruh 
likuiditas, manajemen aset dan hutang pada hasil operasi. Maka Brigham 
dan Joel (2012:155) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah: 
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1. Likuiditas 
Rasio likuiditas berfungsi untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh 
tempo. Berhubungan dengan masalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera 
harus dipenuhi. Perusahaan yang tidak memiliki kemampuan 
membayar menyebabkan aktivitas operasi terhambat dan akan 
mengurangi efektivitas perusahaan. 
2. Manajemen aset 
Rasio manajemen aset adalah rasio yang mengukur seberapa 
efektif perusahaan mengelola asetnya, apakah jenis aset yang 
dilaporkan dalam neraca sudah wajar, terlalu tinggi atau terlalu 
rendah jika dibandingkan dengan penjualan. 
3. Rasio manajemen hutang 
Rasio manajemen hutang adalah rasio untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan perusahaan memenuhi kemampuan jangka 
panjang (hutang) perusahaan yang digunakan untuk membiayai 
seluruh aktivitas perusahaan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas yaitu 
likuiditas, manajemen aset dan rasio manajemen hutang. 
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e. Laba dalam Islam 
“Hai orang – orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan, hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan, janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis dan hendaklah orang yang berutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhanmu, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari 
utangnya. Jika yang berutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
keadaannya atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, hendaklah 
walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan, persaksikanlah dengan dua 
orang saksi dari orang–orang lelaki diantaramu jika tidak ada dua orang 
lelaki, bolehseorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi– saksi 
yang kamu ridhoi, supaya jika seorang lupa, seorang lagi 
mengingatkannya. Janganlah saksi–saksi itu enggan memberi keterangan 
apabila mereka dipanggil dan janganlah kamu jemu menulis utang itu, 
baik kecil maupun besar, sampai batas waktu membayarnya. Yang 
demikian itu lebih adil di disi Allah dan lebih dapat menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu…..( 
Al –Baqarah ; 282). “  
Islam sangat memperhatikan aspek-aspek muamalah seperti 
perhatiannya terhadap ibadah, dan mengkombinasikan antara keduanya 
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dalam kerangka yang seimbang. Syariat islam juga mengandung hukum-
hukum syar’i yang umum yang mengatur muamalah keuangan dan 
nonkeuangan. Sebagai contoh, riset-riset dalam akuntansi islam 
menerangkan bahwa syariat islam sudah menckup kaidah-kaidah dan 
hukum-hukum yang mengatur operasional pembukuan (akuntansi), 
muamalah (transaksi-transaksi sosial) atau perdagangan.  
Salah satu tujuan usaha (dagang) adalah meraih laba yang 
merupakan cerminan pertumbuhan harta. Laba ini muncul dari proses 
pemutaran modal dan pengoperasiannya dalam kegiatan dagang dan 
moneter. Islam sangat mendorong pendayagunaan harta/modal dan 
melarang penyimpanannya sehingga tidak habis dimakan zakat, sehingga 
harta itu dapat merealisasikan perannya dalam aktivitas ekonomi  
Di dalam islam, laba mempunyai pengertian khusus sebagaimana 
yang telah di jelaskan oleh para ulama salaf dan khalaf. Mereka telah 
menetapkan dasar-dasar penghitungan laba serta pembagiannya 
dikalangan mitra usaha. Mereka juga menjelaskan kapan laba itu 
digabungkan kepada modal pokok untuk tujuan penghitungan zakat, 
bahkan mereka juga menetapkan kriteria -kriteria yang jelas untuk 
menentukan kadar dan nisbah zakat yaitu tentang metode-metode 
akuntansi penghitungan zakat.  
Berikut ini beberapa aturan tentang laba dalam konsep Islam:  
1. Adanya harta (uang yang dikhususkan untuk perdagangan  
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2. Mengoperasikan modal tersebut secara interaktif dengan dasar 
unsur-unsur lain yang terkait untuk produksi, seperti usaha dan 
sumber –sumber alam.  
3. Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutarannya karena 
adanya kemungkinankemungkinan pertambahan atau pengurangan 
jumlahnya.  
4. Sehatnya modal pokok yang berarti modal bisa dikembaikan. 
3. Suku Bunga 
a. Pengertian Suku Bunga 
Suku bunga merupakan salah satu variabel yang paling banyak 
diamati dalam perekonomian. Hampir setiap hari pergerakannya 
dilaporkan di surat kabar. Menurut Mishkin (2008:4) suku bunga adalah 
biaya pinjaman atau harga yang dibayarkan untuk dana pinjaman tersebut 
(biasanya dinyatakan sebagai persentase per tahun). 
Rimsky K. Judisseno (2005:81) juga memberikan pengertian suku 
bunga adalah sebagai berikut: 
“Suku bunga adalah penghasilan yang diperoleh oleh orang-orang yang 
memberikan kelebihan uangnya atau surplus spending unit untuk 
digunakan sementara waktu oleh orang-orang yang membutuhkan dan 
menggunakan uang tersebut untuk menutupi kekurangannya atau deficit 
spending units”. 
Suku bunga merupakan salah satu variabel dalam perekonomian 
yang senantiasa diamati secara cermat karena dampaknya yang luas. 
Suku bunga mempengaruhi secara langsung kehidupan masyarakat 
keseharian dan mempunyai dampak penting terhadap kesehatan 
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perekonomian. Suku bunga juga mempengaruhi keputusan 
seseorang/rumah tangga dalam hal mengkonsumsi, membeli rumah, 
membeli obligasi, atau menaruhnya dalam rekening tabungan. Suku 
bunga juga mempengaruhi keputusan ekonomis bagi pengusaha atau 
pimpinan perusahaan apakah akan melakukan investasi pada proyek baru 
atau perluasan kapasitas (Sawaldjo Puspopranoto, 2004:12). 
Menurut Sadono Sukirno (2006:375), suku bunga adalah 
persentase pendapatan yang diterima oleh kreditur dari pihak debitur 
selama interval waktu tertentu. Perubahan tingkat suku bunga 
selanjutnya akan mempengaruhi keinginan untuk mengadakan investasi, 
misalnya pada surat berharga, dimana harga dapat naik atau turun 
tergantung pada tingkat bunga (bila tingkat bunga naik maka surat 
berharga turun dan sebaliknya), sehingga ada kemungkinan pemegang 
surat berharga akan menderita capital loss atau capital gain. Tingkat 
suku bunga sangat berpengaruh bagi pemegang saham yang akan 
menerbitkan sekuritas, ekuitas, atau hutangnya. Banyak yang 
menentukan naik turunnya suku bunga. Bisa dari pendapatan nasional, 
jumlah uang beredar, atau dari inflasi. 
Menurut Bank Indonesia dalam website Bank Indonesia, BI Rate 
adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance 
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan 
kepada publik. 
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BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia 
setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada 
operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan 
likuiditas di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan 
moneter. 
b. Teori-teori Suku Bunga 
Menurut Laksmono (2001:13), nilai suku bunga domestik di 
Indonesia sangat terkait dengan suku bunga internasional. Hal ini 
disebabkan oleh akses pasar keuangan domestik terhadap pasar keuangan 
internasional dan kebijakan nilai tukar yang kurang fleksibel. Selain suku 
bunga internasional, tingkat diskonto SBI juga merupakan faktor penting 
dalam penentuan suku bunga di Indonesia. Peningkatan diskonto SBI 
segera direspon oleh suku bunga PUAB (Pasar Uang Antar Bank), 
sedangkan respon suku bunga deposito baru muncul setelah 7–8 bulan. 
Faktor lain yang turut berpengaruh dalam penentuan suku bunga di 
Indonesia adalah kondisi likuiditas yang berdampak pada suku bunga 
PUAB dalam jangka pendek. Namun dalam jangka panjang akan 
mendorong arus modal masuk sehingga pengaruhnya terhadap suku 
bunga deposito dan suku bunga kredit lebih kecil. Menurut Laksmono 
(2001) ada tiga teori yang menjelaskan hubungan antara suku bunga yang 
berbeda jangka waktu, yaitu: 
1. Segmented Market Theory, mengatakan bahwa masing-masing 
instrumen dengan jangka waktu berbeda ditentukan oleh pasar yang 
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berbeda dengan permintaan dan pasokan pasar yang berbeda. Teori ini 
mengasumsikan peminjam dan pemberi pinjaman memiliki preferensi 
terhadap jangka waktu tertentu. Dalam teori ini diasumsikan bahwa 
peminjam dan pemberi pinjaman tidak berpindah dari satu pasar ke 
pasar lain sehingga instrumen dengan jangka waktu berbeda tidak 
dapat saling berganti. Pendapatan di setiap pasar dianggap tercipta dari 
permintaan dan pasokan di pasar tersebut. 
2. Expectation Theory menganggap instrumen jangka waktu berbeda 
dapat saling berganti secara sempurna. Suku bunga merupakan rata-
rata ekspektasi suku bunga jangka pendek selama periode instrumen 
jangka panjang. Teori ini menjelaskan perbedaan term structure of 
interest rate dari waktu ke waktu dan juga menerangkan 
kecenderungan suku bunga instrumen jangka waktu yang berbeda 
bergerak searah karena adanya pergantian. 
3. Preferred Habitat Theory menyatakan bahwa suku bunga jangka 
panjang merupakan rata-rata ekspektasi suku bunga jangka pendek 
sepanjang periode instrumen jangka panjang ditambah dengan liquidity 
premium yang besarnya tergantung pada kondisi penawaran dan 
permintaan saat itu. Teori ini mengasumsikan adanya substitusi antar 
instrumen dan adanya preferensi investor atau instrumen tertentu yang 
disebut juga pergantian tidak sempurna. Dalam preferred habitat 
theory ini, suku bunga pada periode n sama dengan rata-rata dari 
ekspektasi suku bunga bulan ke depan selama periode n ditambah 
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dengan premium. Adanya liquidity premium membedakan teori ini 
dengan lainnya. Umumnya peminjam dana menawarkan liquidity 
premium yang positif untuk menarik pembeli instrumen jangka 
panjang sebagai kompensasi atas risiko likuiditas yang lebih besar 
dibandingkan instrumen jangka pendek. 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Suku Bunga 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku 
bunga (pinjaman dan simpanan) adalah sebagai berikut : 
1) Kebutuhan dana 
 Apabila bank kekurangan dana sementara permohonan 
pinjaman meningkat maka yang dilakukan oleh bank tersebut  
agar dana cepat terpenuhi yaitu dengan meningkatkan suku bunga 
simpanan. Peningkatan suku bunga simpanan secara otomatis 
akan meningkatkan suku bunga pinjaman. 
2) Persaingan 
 Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping 
faktor promosi, yang paling utama pihak perbankan harus 
memperhatikan pesaing. Dalam jika ingin cepat memperoleh 
kebutuhan dana, maka suku bunga untuk simpanan harus lebih 
besar dari suku bunga pesaing. Namun sebaliknya untuk bunga 
pinjaman harus lebih kecil dari suku bunga pesaing. 
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3) Kebijakan pemerintah 
 Baik  bunga  simpanan  maupun  bunga  pinjaman  suatu  
bank tidak boleh melebihi bunga yang telah ditentukan oleh 
pemerintah yaitu suku bunga BI. 
4) Harga laba yang diinginkan 
 Sesuai dengan target yang diinginkan besar, maka tingkat 
suku bunga besar dan sebaliknya. 
5) Jangka waktu 
 Semakin panjang jangka waktu pinjaman, akan semakin 
tinggi bunganya, hal ini disebabkan besar kemungkinan resiko 
dimasa akan datang. 
6) Kualitas jaminan 
 Semakin likuid jaminan yang diberikan, semakin rendah 
bunga pinjaman yang dibebankan dan sebaliknya. 
7) Reputasi perusahaan 
 Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh 
pinjaman sangat menentukan tingkat suku bunga yang akan 
dibebankan nantinya, karena biasanya perusahaan yang bonafid 
kemungkinan resiko  pinjaman  macet  dimasa  mendatang  relatif  
kecil  dan sebaliknya. 
8) Hubungan baik 
 Biasanya bank menggolongkan nasabahnya berdasarkan 
keaktifan dan loyalitas terhadap pihak bank yaitu nasabah utama 
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dan nasabah biasa. Nasabah utama biasanya memiliki hubungan 
baik dengan pihak bank, sehingga dalam penentuan suku bunga 
juga akan berbeda dengan nasabah biasa. 
9) Jaminan pihak ketiga 
 Dalam hal ini pihak yang memberikan jaminan kepada 
penerima pinjaman, biasanya jika pihak yang memberikan 
jaminan bonafid baik dari segi kemampuan membayar, nama baik 
maupun loyalitasnya terhadap bank, maka bunga yang 
dibebankanpun berbeda.  
d. BI Rate 
1) Pengertian 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan 
sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank 
Indonesia dan diumumkan kepada publik. 
2) Fungsi 
BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia 
setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan 
pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui 
pengelolaan likuiditas (liquidity management) di pasar uang untuk 
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. Sasaran 
operasional kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan 
suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). 
Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti oleh 
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perkembangan di suku bunga deposito, dan pada akhirnya suku 
bunga kredit perbankan. 
Penetapan BI Rate sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
ekonomi. Bank Indonesia akan menaikkan BI Rate apabila inflasi 
ke depan diperkirakan berada di atas sasaran yang telah ditetapkan, 
sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila 
inflasi ke  depan  diperkirakan  berada  di  bawah  sasaran  yang  
telah ditetapkan. 
3) Jadwal Penetapan dan Penentuan BI rate 
a. Penetapan respons (stance) kebijakan moneter dilakukan 
setiap bulan melalui mekanisme RDG (rapat dewan gubenur) 
bulanan dengan cakupan materi bulanan. 
b. Respon kebijakan moneter (BI rate) ditetapkan berlaku sampai 
dengan RDG berikutnya. 
c. Penetapan respon kebijakan moneter (BI rate) dilakukan 
dengan memperhatikan efek tunda kebijakan moneter dalam 
mempengaruhi inflasi. 
d. Dalam hal terjadi perkembangan di luar prakiraan semula, 
penetapan stance kebijakan moneter dapat dilakukan sebelum 
RDG bulanan melalui RDG mingguan. 
4) Besar Perubahan BI rate 
Respon kebijakan moneter dinyatakan dalam perubahan BI 
rate (secara konsisten dan bertahap dalam kelipatan 25 basis poin 
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(bps). Dalam kondisi untuk menunjukkan intensi BI yang lebih 
besar terhadap pencapaian sasaran inflasi, maka perubahan BI rate 
dapat dilakukan lebih dari 25 bps dalam kelipatan bps. 
Salah satu kebijakan yang diambil oleh BI dalam mengatasi 
jumlah uang yang beredar agar diperoleh keseimbangan antara 
penawaran dan permintaan uang adalah suku bunga. 
Pemerintah akan mengurangi jumlah uang beredar dengan 
meningkatkan suku bunga, karena dengan suku bunga tinggi 
masyarakat atau nasabah akan cenderung menyimpan uangnya di 
bank dengan imbalan bunga tinggi dan lebih aman. Dalam 
permintaan uang di Indonesia selain dipengaruhi oleh pendapatan 
nominal juga dipengaruhi suku bunga karena Indonesia belum 
seutuhnya menganut sistem syariah. Jika nilai tingkat suku bunga 
(BI Rate) tinggi maka bunga yang diberikan oleh BI kepada bank-
bank konvensional yang menitip dananya di BI juga akan tinggi 
dan bank akan menyimpan uangnya lebih banyak. Dengan 
demikian bank akan berusaha menarik dana dari nasabah atau 
masyarakat lebih banyak agar dapat menitipkan dananya di BI 
dengan jumlah yang banyak pula. Bank menarik minat nasabah 
atau masyarakat dengan bunga tinggi. 
e. Mekanisme Bekerjanya Perubahan Tingkat Suku Bunga (BI Rate) 
Tujuan akhir kebijakan moneter adalah menjaga dan memelihara 
kestabilan nilai rupiah yang salah satunya tercermin dari tingkat inflasi 
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yang rendah dan stabil. Untuk mencapai tujuan itu Bank Indonesia 
menetapkan suku bunga kebijakan BI Rate sebagai instrumen kebijakan 
utama untuk mempengaruhi aktivitas kegiatan perekonomian dengan 
tujuan akhir pencapaian inflasi. Namun jalur atau transmisi dari keputusan 
BI Rate sampai dengan pencapaian sasaran inflasi tersebut sangat 
kompleks dan memerlukan waktu (time lag). 
Mekanisme bekerjanya perubahan BI Rate sampai mempengaruhi 
inflasi tersebut sering disebut sebagai mekanisme transmisi kebijakan 
moneter. Mekanisme ini menggambarkan tindakan Bank Indonesia melalui 
perubahan perubahan instrumen moneter dan target operasionalnya 
mempengaruhi berbagai variable ekonomi dan keuangan sebelum akhirnya 
berpengaruh ke tujuan akhir inflasi. Mekanisme tersebut terjadi melalui 
interaksi antara Bank Sentral, perbankan dan sektor keuangan, serta sektor 
riil. Perubahan BI Rate mempengaruhi inflasi melalui berbagai jalur, 
diantaranya jalur suku bunga, jalur kredit, jalur nilai tukar, jalur harga aset, 
dan jalur ekspektasi. Pada gambar dibawah ini akan menjelaskan 
bagaimana BI Rate bekerja hingga dapat mempengaruhi tingkat inflasi di 
Indonesia. 
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Sumber : Bank Indonesia 
Gambar 2.1 
Mekanisme Bekerjanya BI Rate Dalam Mempengaruhi Inflasi 
 
Pada jalur suku bunga, perubahan BI Rate mempengaruhi suku 
bunga deposito dan suku bunga kredit perbankan. Apabila perekonomian 
sedang mengalami kelesuan, Bank Indonesia dapat menggunakan 
kebijakan moneter yang ekspansif melalui penurunan suku bunga untuk 
mendorong aktifitas ekonomi. 
Penurunan suku bunga BI Rate menurunkan suku bunga kredit 
sehingga permintaan akan kredit dari perusahaan dan rumah tangga akan 
meningkat. Penurunan suku bunga kredit juga akan menurunkan biaya 
modal perusahaan untuk melakukan investasi. Ini semua akan 
meningkatkan aktifitas konsumsi dan investasi sehingga aktifitas 
perekonomian semakin bergairah. Sebaliknya, apabila tekanan inflasi 
mengalami kenaikan, Bank Indonesia merespon dengan menaikkan suku 
bunga BI Rate untuk mengerem aktifitas perekonomian yang terlalu cepat 
sehingga mengurangi tekanan inflasi. 
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4. Inflasi 
a. Pengertian Inflasi 
Salah satu peristiwa modern yang sangat penting dan yang selalu 
dijumpai dihampir semua negara di dunia adalah inflasi. Definisi singkat 
dari inflasi adalah kenaikan tingkat harga yang terjadi secara terus 
menerus, mempengaruhi individu, pengusaha dan pemerintah (Mishkin, 
2008). Inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang bersifat 
umum dan terus-menerus (Raharja dan Manurung, 2004:155). Sedangkan 
menurut Sukirno (2006:81), inflasi yaitu kenaikan dalam harga barang dan 
jasa yang terjadi karena permintaan bertambah lebih besar dibandingkan 
dengan penawaran barang di pasar. Inflasi adalah kecenderungan dari 
harga-harga untuk menaik secara umum dan terus-menerus (Mankiw, 
2007:86). 
Adapun pengertian inflasi menurut Fahmi dan Yovi Lavianti 
(2010:165) adalah sebagai berikut : 
“Inflasi merupakan suatu kejadian yang menggambarkan situasi 
dan kondisi dimana harga barang mengalami kenaikan dan nilai mata uang 
mengalami pelemahan, dan jika ini terjadi secara terus-menerus akan 
mengakibatkan memburuknya kondisi ekonomi secara menyeluruh serta 
mampu mengguncang tatanan politik suatu negara”. 
Menurut Bank Indonesia inflasi adalah meningkatnya harga-harga 
secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang 
59 
 
 
 
saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau 
mengakibatkan kenaikan harga) pada barang lainnya. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa inflasi adalah 
kecenderungan naiknya harga-harga barang dan jasa secara umum dan 
terus menerus yang menyebabkan terjadinya penurunan nilai uang dalam 
suatu periode tertentu. Hal ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai 
macam barang itu naik dengan presentase yang sama. Mungkin kenaikan 
tersebut dapat terjadi tidak bersamaan, yang penting terdapat kenaikan 
harga umum barang secara terus menerus selama satu periode tertentu. 
Kenaikan yang terjadi sekali saja meskipun dalam presentase yang besar, 
bukanlah merupakan inflasi. 
Tingkat inflasi digunakan untuk menggambarkan perubahan harga-
harga yang berlaku dari satu periode ke periode lainnya. Untuk 
menentukannya perlu diperhatikan data indeks harga konsumen dari satu 
periode tertentu dan seterusnya dibandingkan dengan indeks harga pada 
periode sebelumnya. Rumus yang dipakai untuk menentukan laju inflasi 
adalah sebagai berikut (Suharyadi dan Purwanto, 2003:152) : 
  
           
      
     
Keterangan : 
π : Laju Inflasi 
IHKt : Indeks harga konsumen periode ke t 
IHKt-1 : Indeks harga konsumen periode ke t-1 (periode lalu) 
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b. Jenis-jenis Inflasi 
Menurut Paul A. Samuelson dalam buku Adiwarman A. Karim 
(2008:137), inflasi dapat digolongkan menurut tingkat keparahannya, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Moderate inflation, karakteristiknya adalah kenaikan tingkat harga 
yang lambat. Umumnya disebut sebagai inflasi satu digit. Pada 
tingkat inflasi seperti ini orang-orang masih mau memegang uang 
dan menyimpan kekayaannya dalam bentuk uang daripada dalam 
bentuk aset riil. 
b. Galopping inflation, inflasi tingkat ini terjadi pada tingkatan 20% 
sampai dengan 100% per tahun. Pada tingkatan inflasi seperti ini 
orang hanya mau memegang uang seperlunya saja, sedangkan 
kekayaan disimpan dalam bentuk aset-aset riil. Orang akan 
menumpuk barang-barang, membeli rumah dan tanah. Pasar uang 
akan mengalami penyusutan dan pendanaan akan dialokasikan 
melalui cara-cara selain dari tingkat bunga serta orang tidak akan 
memberikan pinjaman kecuali dengan tingkat bunga yang amat 
tinggi. Banyak perekonomian yang mengalami inflasi seperti ini 
tetap berhasil walaupun sistem harga yang berlaku sangat buruk. 
Perekonomian seperti ini cenderung mengakibatkan terjadinya 
gangguan-gangguan besar pada perekonomian karena orang-orang 
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akan cenderung mengirimkan dananya untuk berinvestasi di luar 
negeri dari pada di dalam negeri (Capital Outflow). 
c. Hyper inflation, inflasi jenis ini terjadi pada tingkatan yang sangat 
tinggi yaitu sampai triliunan persen per tahun. Walaupun 
sepertinya banyak pemerintahan yang perekonomiannya dapat 
bertahan menghadapi galopping inflation, akan tetapi tidak pernah 
ada pemerintahan yang dapat bertahan menghadapi jenis inflasi ini. 
Selain itu Adiwarman Karim (2008:139) juga menyatakan bahwa 
inflasi dapat digolongkan karena penyebab-penyebabnya yaitu sebagai 
berikut: 
a. Natural inflation dan Human error inflation 
Sesuai dengan namanya natural inflation adalah inflasi yang terjadi 
karena sebab-sebab alamiah yang manusia tidak mempunyai 
kekuasaan dalam mencegahnya. Human error inflation adalah inflasi 
yang terjadi karena kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh manusia 
sendiri. 
b. Actual/ anticipated/ expected inflation dan unanticipated/ unexpected 
inflation 
Pada expected inflation tingkat suku bunga pinjaman riil akan sama 
dengan tingkat suku bunga pinjaman nominal dikurangi inflasi 
sedangkan pada unexpected inflation tingkat suku bunga pinjaman 
nominal belum atau tidak merefleksikan kompensasi terhadap efek 
inflasi. 
62 
 
 
 
c. Demand pull dan cost push inflation 
Inflasi ini diakibatkan oleh perubahan-perubahan yang terjadi pada sisi 
permintaan agregatif (Agregatif Demand) dari barang dan jasa pada 
suatu perekonomian. Cost push inflation adalah inflasi yang terjadi 
karena adanya perubahan-perubahan pada sisi penawaran agregatif 
(Agregatif Supplay) dari barang dan jasa pada suatu perekonomian. 
d. Spiralling inflation 
Inflasi ini diakibatkan oleh inflasi yang terjadi sebelumnya yang mana 
inflasi yang sebelumnya itu terjadi sebagai akibat dari inflasi yang 
terjadi sebelumnya lagi dan begitu seterusnya. 
e. Imported inflation dan domestic inflation 
Imported inflation adalah inflasi di negara lain yang ikut dialami oleh 
suatu negara karena harus menjadi price taker dalam pasar 
perdagangan internasional. Domestic inflation adalah inflasi yang 
hanya terjadi di dalam negeri suatu negara yang tidak begitu 
mempengaruhi negara-negara lainnya.  
Di bidang moneter, laju inflasi yang tinggi dan tidak terkendali 
dapat mengganggu upaya perbankan dalam pengerahan dana masyarakat. 
Karena tingkat inflasi yang tinggi menyebabkan tingkat suku bunga riil 
menjadi menurun Fakta demikian akan mengurangi hasrat masyarakat 
untuk menabung sehingga pertumbuhan dana perbankan yang bersumber 
dari masyarakat akan menurun (Aulia Pohan, 2008). 
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c. Teori-Teori Inflasi 
 
Berikut ini adalah teori-teori inflasi menurut Boediono (2000:170) 
sebagai berikut : 
1. Teori Kuantitas 
Teori kuantitas merupakan teori yang paling tua mengenai inflasi, 
namun teori ini masih sangat berguna untuk menerangkan proses 
inflasi di jaman yang modern ini, terutama di negara-negara yang 
sedang berkembang. Teori kuantitas ini menyoroti peranan dalam 
inflasi dari : 
a. Jumlah uang yang beredar 
Inflasi hanya bisa terjadi kalau ada penambahan volume uang 
yang beredar, tanpa ada kenaikan jumlah uang yang beredar. 
Kejadian seperti ini misalnya, kegagalan panen, hanya akan 
menaikkan harga-harga untuk sementara waktu saja. Bila jumlah 
uang tidak ditambah, inflasi akan berhenti dengan sendirinya, 
apapun sebab-musababnya awal dari kenaikan harga-harga 
tersebut. 
b. Psikologi (expectations) masyarakat mengenai harga-harga 
Laju inflasi ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang yang 
beredar dan oleh psikologi (harapan) masyarakat mengenai harga-
harga di masa mendatang. Ada 3 kemungkinan keadaan, keadaan 
yang pertama adalah bila masyarakat tidak (atau belum) 
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mengharapkan harga-harga untuk naik pada bulan-bulan 
mendatang. Kedua adalah dimana masyarakat (atas dasar 
pengalaman di bulan-bulan sebelumnya) mulai sadar bahwa ada 
inflasi. Dan yang ketiga terjadi pada tahap inflasi yang lebih 
parah yaitu tahap hiperinflasi, pada tahap ini orang-orang sudah 
kehilangan kepercayaan terhadap nilai mata uang. Hiperinflasi ini 
pernah terjadi di Indonesia selama periode 1961-1966. 
2. Teori Keynes 
Teori Keynes mengenai inflasi didasarkan atas teori makronya, dan 
menyoroti aspek lain dari inflasi (Boediono, 2000). Menurut teori ini, 
inflasi terjadi karena suatu masyarakat ingin hidup diluar batas 
kemampuan ekonominya. Proses inflasi, menurut pandangan ini, tidak 
lain adalah proses perebutan bagian rejeki diantara kelompok-
kelompok sosial yang menginginkan bagian yang lebih besar daripada 
yang bisa disediakan oleh masyarakat tersebut. Proses perebutan ini 
akhirnya diterjemahkan menjadi keadaan dimana permintaan 
masyarakat akan barang-barang selalu melebihi jumlah barang-barang 
yang tersedia (timbulnya apa yang disebut inflationary gap). 
Inflationary gap timbul karena adanya golongan-golongan masyarakat 
tersebut berhasil menerjemahkan aspirasi mereka menjadi permintaan 
yang efektif akan barang-barang. Dengan kata lain, mereka berhasil 
memperoleh dana untuk mengubah aspirasinya menjadi rencana 
pembelian barang-barang yang didukung dengan dana. Golongan 
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masyarakat seperti ini mungkin adalah pemerintah sendiri, yang 
berusaha memperoleh bagian yang lebih besar dari output masyarakat 
dengan jalan menjalankan defisit dalam anggaran belanjanya yang 
dibiayai dengan mencetak uang baru. Golongan tersebut mugkin juga 
pengusaha-pengusaha swasta yang menginginkan untuk investasi-
investasi baru dan memperoleh dana pembiayaannya dari kredit dari 
bank. Golongan tersebut biasa pula serikat buruh yang berusaha 
memperoleh kenaikan gaji bagi anggota-anggotanya melebihi 
kenaikan produktifitas buruh. 
3. Teori Strukturalis 
Teori mengenai inflasi yang didasarkan atas pengalaman di negara-
negara Amerika latin. Teori ini memberikan tekanan pada ketegaran 
(rigdities) dari struktur perekonomian negara-negara sedang 
berkembang. Menurut Boediono (2000), karena inflasi dikaitkan 
dengan faktor-faktor struktural dari perekonomian (yang menurut 
definisi, faktor-faktor ini hanya bisa berubahsecara gradual dan dalam 
jangka panjang) maka teori ini bisa disebut teoriinflasi jangka 
panjang. Mengenai teori strukturalis ini ada 3 hal yang perlu 
ditekankan : 
a. Teori ini menerangkan proses inflasi jangka panjang di negara-
negara yang sedang berkembang. 
b. Ada asumsi bahwa jumlah uang beredar bertambah dan secara 
pasif mengikuti dan menampung kenaikan harga-harga tersebut. 
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Dengan kata lain, proses inflasi tersebut bisa berlangsung terus 
hanya apabila jumlah uang beredar juga bertambah terus. Tanpa 
kenaikan jumlah uang proses tersebut akan berhenti dengan 
sendirinya. 
c. Faktor-faktor struktural yang dikatakan sebagai sebab musabab 
yang paling dasar dari proses inflasi tersebut bukan 100% 
struktural. Sering dijumpai bahwa keterangan-keterangan tersebut 
disebabkan oleh kebijakan harga atau moneter pemerintah sendiri. 
d. Penyebab Timbulnya Inflasi 
Menurut Isabella Hutasoit (2009), adapun faktor-faktor yang 
menyebabkan timbulnya inflasi yaitu:  
1. Pemerintah berambisi untuk menguasai sumber-sumber ekonomi 
dalam jumlah besar yang seharusnya dapat diberikan kepada pihak 
swasta.  
2. Adanya efek psikologi di kalangan masyarakat, seperti isu 
devaluasi yang menyebabkan permintaan masyarakat terhadap 
barang melonjak drastis.  
3. Berbagai golongan dan pelaku ekonomi berusaha untuk 
memperoleh tambahan pendapatan yang lebih besar dengan cara 
menaikkan tingkat produktivitas mereka.  
4. Adanya kebijakan pemerintah yang dapat memicu kenaikan harga 
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5. Adanya pengaruh alam yang dapat menurunkan produksi dan 
menaikkan harga, seperti kemarau panjang yang mengakibatkan 
kegagalan permintaan. 
6. Adanya pengaruh inflasi dari luar negeri, seperti meningkatnya 
harga barangbarang impor atau bahan-bahan baku yang belum 
sanggup diproduksi di dalam negeri. 
e. Dampak Inflasi 
Inflasi atau kenaikan harga-harga yang tinggi dan terus-menerus 
telah menimbulkan beberapa dampak buruk kepada individu dan 
masyarakat, para penabung, kreditor/debitor dan produsen, ataupun pada 
kegiatan perekonomian secara keseluruhan. Dampak inflasi terhadap 
individu dan masyarakat menurut Prathama Rahardja dan Manurung 
(2004) misalnya menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat dan 
memperburuk distribusi pendapatan. Berikut ini penjelasan dampak inflasi 
terhadap individu dan masyarakat : 
1. Menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat 
Inflasi menyebabkan daya beli masyarakat menjadi berkurang atau 
malah semakin rendah, apalagi bagi orang-orang yang berpendapatan 
tetap, kenaikan upah tidak secepat kenaikan harga-harga, maka inflasi 
ini akan menurunkan upah riil setiap individu yang berpendapatan 
tetap. 
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2. Memperburuk distribusi pendapatan 
Bagi masyarakat yang berpendapatan tetap akan menghadapi 
kemerosotan nilai riil dari pendapatannya dan pemilik kekayaan dalam 
bentuk uang akan mengalami penurunan juga. Akan tetapi, bagi 
pemilik kekayaan tetap seperti tanah atau bangunan dapat 
mempertahankan atau justru menambah nilai riil kekayaannya. 
Dengan demikian inflasi akan menyebabkan pembagian pendapatan 
diantara golongan yang berpendapatan tetap dengan para pemilik 
kekayaan tetap akan menjadi semakin tidak merata. 
Dampak lainnya dirasakan pula oleh para penabung, oleh kreditur 
atau debitur, dan oleh produsen (Nurul Huda, dkk. 2008) 
1. Dampak inflasi bagi para penabung ini menyebabkan orang enggan 
untuk menabung karena nilai mata uang semakin menurun. Bila orang 
sudah enggan menabung, maka dunia usaha dan investasi akan sulit 
untuk berkembang, karena berkembangnya dunia usaha membutuhkan 
dana dari masyarakat yang disimpan di bank. 
2. Dampak inflasi bagi debitur atau yang meminjamkan uang kepada 
bank, inflasi ini justru menguntungkan karena pada saat pembayaran 
utang kepada kreditur, nilai uang lebih rendah dibanding pada saat 
meminjam, tetapi sebaliknya bagi kreditur atau pihak yang 
meminjamkan uang akan mengalami kerugian karena nilai uang 
pengembalian lebih rendah dibandingkan pada saat peminjaman. 
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3. Dampak inflasi bagi produsen, inflasi bisa menguntungkan bila 
pendapatan yang diperoleh lebih tinggi daripada kenaikan biaya 
produksi. Bila hal ini terjadi, produsen akan terdorong untuk 
melipatgandakan produksinya. Namun, bila inflasi menyebabkan 
naiknya biaya produksi hingga pada akhirnya merugikan produsen, 
maka produsen enggan untuk meneruskan produksinya. 
Adapun dampak inflasi bagi perekonomian secara keseluruhan, 
misalnya prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akan semakin 
memburuk, inflasi mengganggu stabilitas ekonomi dengan merusak 
rencana jangka panjang para pelaku ekonomi. Inflasi jika tidak cepat 
ditangani, maka akan susah untuk dikendalikan, inflasi cenderung akan 
bertambah cepat.  
5. Kurs (Valuta Asing) 
a. Pengertian 
Pengertian Kurs atau Valuta Asing (Valas) atau sering disebut Kurs 
(exchange rate) adalah tingkat harga yang disepakati penduduk kedua 
negara untuk saling melakukan perdagangan. (Mankiw, 2007). Kurs sering 
pula dikatakan valas ataupun nilai tukar mata uang suatu negara terhadap 
mata uang negara lain. Valuta Asing (valas) atau foreign exchange (forex) 
ataupun foreign currency adalah mata uang asing yang difungsikan 
sebagai alat pembayaran untuk membiayai transaksi ekonomi keuangan 
internasional dan juga mempunyai catatan kurs resmi pada bank sentral 
(Hady, Hamdy, 2007). 
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Menurut Exposure Draft Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 
diterbitkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) pada bulan Mei 1998 
yang pada dasarnya mengacu pada FASB Statement No. 52 bahwa mata 
uang asing adalah semua mata uang selain mata uang fungsional dari suatu 
entitas. 
Mata uang yang sering digunakan sebagai alat pembayaran dalam 
transaksi ekonomi keuangan internasional disebut dengan hard currency, 
yaitu mata uang yang berasal dari negara maju dan nilainya relatif stabil 
serta kadang mengalami apresiasi atau kenaikan nilai dibanding mata uang 
dari negara lainnya. Sebaliknya mata uang yang berasal dari negara 
berkembang atau negara dunia ketiga jarang digunakan sebagai alat 
pembayaran antar negara karena nilainya relatif tidak stabil dan kadang 
mengalami depresiasi atau penurunan nilai, mata uang tersebut sering 
disebut dengan soft currency. 
Hard currency berasal dari negara-negara maju seperti Dollar-
Amerika serikat (USD), Yen-Jepang (JPY), Euro (EUR), Poundsterling-
Inggris (GBP), Dollar-Canada (CAD), Swiss-Franc (CHF), Dollar-
Australia (AUD), dan lainlain. Sedangkan soft currency pada umumnya 
berasal dari negara berkembang seperti Rupiah-Indonesia (IDR), Bath-
Thailand (THB), Peso-Philipina (PHP), Rupee-India (INR), dan lain 
sebagainya. 
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Dalam perdagangan pasar valas internasional hanya mata uang 
yang tergolong “convertible currencies” yang sering diperdagangkan, 
sedangkan yang tidak termasuk dalam golongan tersebut jarang 
diperdagangkan. Yang menentukan golongan “convertible currencies” 
adalah salah satunya volume perdagangan suatu Negara baik secara 
kualitas maupun kuantitas disamping faktor lainnya. 
Disamping dapat dilakukan antar Negara transaksi valas juga dapat 
dilakukan antar bank dengan nasabahnya seperti transaksi uang kertas 
asing (bank notes), travelers cheque, giro valas, transfer ke luar negeri atau 
kegiatan mata uang asing lainnya. Dalam transaksi ini bank menggunakan 
kurs jual dan kurs beli di mana penggunaan kurs dapat dilakukan sebagai 
berikut :  
1. Kurs jual pada saat bank menjual dan nasabah membeli  
2. Kurs beli pada saat bank membeli dan nasabah menjual  
Selisih antara kurs jual dan kurs beli yang disebut spread yang 
merupakan keuntungan bank dan dalam praktiknya selalu kurs jual lebih 
tinggi dari kurs beli. Penetuan kurs, pihak perbankan mengacu kepada kurs 
konversi yang dikeluarkan oleh perbankan setiap hari, kemudian ditambah 
dengan keuntungan yang diinginkan. 
b. Pengertian Valuta Asing Dalam Syariah  
Valuta asing dalam istilah bahasa Inggris dikenal dengan money 
changer atau foreign exchange, sedangkan dalam istilah Arab disebut al-
sharf. Dalam kamus al-Munjid fi al-Lughah disebutkan bahwa al-sharf 
72 
 
 
 
berarti menjual uang dengan uang lainnya. Al-Sharf yang secara harfiyah 
berarti penambahan, penukaran, penghindaran, atau transaksi jual beli. 
Dengan demikian al-Sharf menurut Sutan Remy Sjahdiyni (1999) adalah 
perjanjian jual beli satu valuta dengan valuta lainnya. Menurut Heli 
Charisma Berlianta (2005), Valas atau al-sharf secara bebas diartikan 
sebagai mata uang yang dikeluarkan dan digunakan sebagai alat 
pembayaran yang sah di negara lain. 
Muhammad al-Adnani mendefinisikan al-sharf dengan tukar 
menukar uang. Taqiyyudin an-Nabhani mendefinisikan al-sharf dengan 
pemerolehan harta dengan harta lain, dalam bentuk emas dan perak, yang 
sejenis dengan saling menyamakan antara emas yang satu dengan emas 
yang lain, atau antara perak yang satu dengan perak yang lain atau berbeda 
jenisnya semisal emas dengan perak, dengan menyamakan atau 
melebihkan antara jenis yang satu dengan jenis yang lain. Taqiyyudin an-
Nabhani (1996) juga menyatakan bahwa jual beli mata uang merupakan 
transaksi jual beli dalam bentuk finansial yang menurutnya mencakup 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pembelian mata uang dengan mata uang yang serupa seperti 
pertukaran uang kertas dinar baru Irak dengan dinar lama.  
2. Pertukaran mata uang dengan mata uang asing seperti pertukaran 
dolar dengan pound Mesir  
3. Pembelian barang dengan uang tertentu serta pembelian mata uang 
tersebut dengan mata uang asing seperti membeli pesawat dengan 
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dolar, serta pertukaran dolar dengan dinar Irak dalam suatu 
kesepakatan.  
4. Penjualan barang dengan mata uang, misalnya dolar Amerika 
dengan dolar Australia.  
5. Penjulan promis (surat perjanjian untuk membeayar sejumlah uang) 
dengan mata uang tertentu.  
6. Penjualan saham dalam perseroan tertentu dengan mata uang 
tertentu. 
Masing-masing dari ke-enam bentuk kegiatan di atas dapat 
diklasifikasi menjadi dua macam kegiatan, yaitu jual beli dan pertukaran. 
Sehingga untuk masing-masing kegiatan tersebut dapat diberlakukan 
hukum jual beli dan pertukaran. Penjualan mata uang dengan mata uang 
yang serupa atau penjualan mata uang dengan mata uang asing dalam 
Islam inilah yang kemudian disebut sebagai al-sharf. 
c. Pelaku Kegiatan Valuta Asing 
Menurut Heli Charisma Berlianta (2005) membedakan beberapa 
golongan yang aktif melakukan transaksi jual beli valas, yang dapat 
digolongkan kepada 7 golongan berikut contohnya, yaitu:  
1. Perusahaan. Perusahaan menggunakan pasar valuta asing untuk 
mempermudah pelaksanaan transfer investasi atau komersil. 
Kelompok ini terdiri dari para importir, investor internasional 
dan perusahan-perusahaan multinasional. Mereka menggunakan 
pasar valuta asing untuk tujuan investasi. 
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2. Masyarakat atau Perorangan. Masyarakat dan perorangan dapat 
melakukan transaksi valas untuk memenuhi kebutuhannya. 
Contohnya yaitu, Ayah mengirimkan uang untuk anaknya yang 
sedang sekolah di Amerika, maka terlebih dahulu Ayah harus 
membeli dolar atau menukar rupiah dengan dolar Amerika. 
3. Bank Umum dan Non Bank. Bank Umum dan non bank 
beroperasi di kedua pasar antar bank dan nasabah. Mereka 
melayani nasabah yang ingin bertransaksi valas. Mereka ini 
memperoleh keuntungan dengan membeli valuta asing pada 
harga permintaan (bid) dan menjualnya kembali pada harga 
yang sedikit lebih tinggi dari pada harga penawaran (offer).  
4. Broker atau Perantara. Broker atau perantara adalah orang atau 
persahaan yang tugasnya adalah menjadi perantara aktifitas 
transaksi valas. 
5. Pemerintah. Pemerintah melakukan valas untuk berbagai tujuan 
antara lain membayar cicilan hutang ke luar negeri, penerimaan 
hutang dari luar negeri yang harus ditukar ke valuta sendiri.  
6. Bank Sentral. Di banyak negara, Bank sentral tidak berada di 
bawah kendali pemerintah, dia merupakan lembaga independen 
yang bertugas menstabilkan perekonomian. Bank-bank sentral 
menggunakan pasar valas ini untuk memperoleh cadangan 
devisa dan juga mempengaruhi harga di mana mata uangnya 
diperdagangkan. Bank sentral mungkin melakukan langkah-
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langkah yang semata-mata dimaksudkan untuk mendukung atau 
mendongkrak nilai mata uang sendiri. Kebijakan atau strategi 
seperti ini banyak dilakukan oleh bank-bank sentral.  
7. Spekulator dan arbitrase. Mereka ini melakukan transaksi dalam 
pasar valuta asing untuk memperoleh keuntungan. Arbitrase 
pada prinsipnya merupakan suatu bentuk spekulasi yang 
terdapat dalam valuta asing, di mana mereka membeli suatu 
valuta asing di suatu pusat keuangan kemudian menjualnya 
kembali di pusat keuangan lain untuk memperoleh keuntungan. 
Kegiatan arbitrase ini dimungkinkan mudah dan cepat dilakukan 
transfer dengan menggunakan alat telegrafik antara pusat 
keuangan satu dengan pusat keuangan dunia lainnya. Motif 
mereka ini berbeda dengan dealer, karena spekulator dan 
arbitrase beroperasi hanya untuk kepentingan mereka sediri 
tanpa suatu kebutuhan atau kewajiban untuk melayani klien atau 
untuk memastikan kontinuitas pasar. Sedangkan dealer mencari 
keuntungan dari spread antara permintaan dan penawaran dan 
hanya secara insedentil mencari keuntungan dari perubahan-
perubahan harga. Sementara spekulator mencari seluruh 
keuntungan dari perubahan-perubahan harga secara simultan. 
Spekulasi dan arbitrase dalam jumlah besar biasanya dilakukan 
oleh trader. Bank-bank dalam hal ini dapat bertindak sebagai 
dealer, spekulator dan arbitrase. 
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d. Sistem Nilai Tukar 
Nilai tukar suatu mata uang di defenisikan sebagai haraga relatif 
dari suatu mata uang terhadap mata uang lainnya. Pada dasarnya terdapat 
tiga sistem nilai tukar (Kebanksentralan BI, 2004), yaitu :  
1. Floating Exchange Rate System (sitem nilai tukar mengambang) 
Pada sistem ini, nilai tukar dibiarkan bergerak bebas sesuai dengan 
kekuatan permintaan dan penawaran yang terdapat di pasar. 
Dengan demikian, nilai tukar akan menguat apabila terjadi 
kelebihan penawaran di atas permintaan, dan sebaliknya nilai tukar 
akan melemah apabila terjadi kelebihan permintaan di atas 
penawaran yanga ada pada pasar valuta asing. Bank sentral dapat 
saja melakukan intervensi di pasar valuta asing, yaitu dengan 
menjual devisa dalam hal terjadi kekurangan pasokan atau membeli 
devisa apabila terjadi kelebihan penawaran untuk menghindari 
gejolak nilai tukar yang berlebihan di pasar. Akan tetapi, intervensi 
dimaksud tidak diarahkan untuk mencapai target tingkat nilai tukar 
tertentu atau dalam kisaran tertentu. Namun ada beberapa Negara 
yakni Nilai tukar beberapa mata uang utama (major currencies), 
seperti Dolar AS, Euro, Mark Jerman, Yen Jepang, Franc Swiss, 
dan Poundsterling Inggris, ditentukan oleh kekuatan pasar (market 
forces) dan dibiarkan mengambang bebas terhadap mata uang 
Negara lain. Dalam sistem ini tidak terdapat tindakan intervensi 
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yang dilakukan pemerintah (Bank Sentral) untuk mempengaruhi 
nilai tukarnya.  
2. Fixed Exchange Rate System (sistem nilai tukar tetap) 
Pada sistem ini, nilai tukar atau kurs suatu mata uang terhadap mata 
uang lain ditetapkan pada nilai tertentu misalnya , nilai tukar rupiah 
terhadap mata uang dolar Amerika adalah Rp. 8.000 per dolar. 
Pada nilai tukar ini bank sentral aka siap untuk menjual dan 
membeli kebutuhan devisa untuk mempertahankan nilai tukar yang 
ditetapkan. Apabila nilai tukar tersebut tidak dapat dipertahankan, 
maka bank sentral dapat melakukan devaluasi ataupun revaluasi 
nilai tukar yang ditetapkan. 
3. Managed floating Exchange Rate System (sistem nilai tukar 
mengambang terkendali)  
Sistem nilai tukar mengambang terkendali merupakan sistem yang 
berada di antara kedua sistem nilai tukar di atas. Dalam sistem nilai 
tukar ini, bank sentral menetapkan batasan suatu kisaran tertentu 
dari pergerakan nilai tukar yang disebut intervention band ’batas 
pita intervensi’. Nilai tukar akan ditentukan mekanisme pasar 
sepanjang berada dalam batas kisaran pita intervensi tersebut. 
Apabila nilai tukar menembus batas atas atau batas bawah dari 
kisaran tersebut, bank sentral akan secara otomatis melakukan 
intervensi di pasar valuta asing sehingga nilai tukar bergerak 
kembali ke dalam pita intervensi. Bank Sentral tidak menetapkan 
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suatu acuan tingkat /level nilai tukar tertentu, seperti yang 
diterapkan oleh sepuluh Negara Eropa yang tergabung dalam 
European Monetary System (1992). 
e. Penyebab Perubahan Nilai Tukar 
Nilai tukar valas ini selalu berubah-ubah setiap waktu. Pergerakan nilai 
tukar valas atau (rate valas) ini banyak hal yang mendasarinya, diantaranya 
adalah :  
1. Devaluasi/Depresiasi dan Revaluasi/Apresiasi  
Devaluasi dan depresiasi adalah penurunan nilai tukar mata 
uang negara tertentu terhadap nilai mata uang negara lain, 
dimana depresiasi penurunannya tidak terlalu besar dan 
bersifat sementara sedangkan devaluasi penurunannya besar 
dan biasanya diumumkan secara resmi oleh pemerintah negara 
yang bersangkutan, begitu pula sebaliknya.  
2. Nilai nominal dan nilai intrinsik mata uang  
Nilai yang tertera pada mata uang disebut nilai nominal / nilai 
ekstrinsik, sedangkan nilai intrinsik adalah nilai yang 
terkandung dalam mata uang itu sendiri, misalnya bahan yang 
digunakan untuk membuat mata uang itu (kertas, tinta, ongkos 
pembuatan, dan lain lain).  
3. Neraca Pembayaran (Balance of Payment)  
Balance of Payment (BOP) ini dapat diartikan sebagai laporan 
keuangan dari suatu negara yang menggambarkan aliran kas 
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masuk dan keluar dari atau ke negara lain selama periode satu 
tahun. Dalam hal transaksinya BOP ini dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu transaksi yaitu transaksi kredit yang 
menimbulkan kewajiban untuk membayar, misalnya transaksi 
impor, sedangkan transaksi debit yang menimbulkan arus uang 
masuk atau hak penerimaan uang, misalnya, transaksi ekspor.  
4. Cadangan Devisa  
Cadangan devisa ini dapat diartikan sebagai total dana dari 
suatu negara, baik itu berupa uang, asset likuid atau fasilitas 
lainnya dalam bentuk mata uang asing yang dimiliki oleh bank 
sentral suatu negara.  
5. Tingkat Inflasi  
Tingkat inflasi dapat diartikan sebagai tingkat kenaikan harga 
barang konsumsi yang terjadi pada kurun waktu tertentu, 
biasanya dinyatakan dalam persen per tahun.  
6. Suku Bunga Nominal  
Suku bunga nominal adalah suku bunga yang berlaku di suatu 
negara sebelum dikurangi tingkat inflasi.  
7. Suku Bunga Riil  
Suku bunga riil adalah suku bunga yang berlaku di suatu 
negara setelah dikurangi dengan tingkat inflasi negara itu. 
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B. Kerangka Konseptual 
1. Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Laba 
Tingkat Suku bunga juga ikut mempengaruhi Laba bank. Ketika suku 
bunga naik, maka akan diikuti oleh naiknya suku bunga deposito yang 
berakibat langsung terhadap penurunan sumber dana pihak ketiga bank 
syariah. Penurunan DPK ini sebagai akibat dari pemindahan dana masyarakat 
ke bank konvensional untuk mendapatkan imbalan bunga yang lebih tinggi. 
Apabila DPK turun, maka profitabilitas bank syariah juga akan mengalami 
penurunan (Karim, 2006). 
Hasil penelitian Neni (2009) menyatakan bahwa BI Rate tidak 
memiliki pengaruh terhadap ROA. Akan tetapi, suku bunga tinggi dapat 
membuat perbankan mengalami Net Interest Margin (NIM) yang semakin 
negatif. Hal ini disebabkan biaya bunga (cost of funds) yang harus 
dikeluarkan terus meningkat, sedangkan pendapatan bunga kredit tidak 
meningkat dan penyaluran dana ke sektor usaha dan nasabah lain juga 
semakin sulit. Teori ini juga didukung oleh Oktavia (2009) yang menyatakan 
suku bunga berpengaruh positif terhadap ROA. 
2. Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Laba 
Inflasi dapat berpengaruh buruk bagi perekonomian. Apabila terjadi 
inflasi yang parah tak terkendali (hiperinflasi) maka keadaan perekonomian 
menjadi kacau dan perekonomian dirasakan lesu. Hal ini mengakibatkan 
minat masyarakat untuk menabung, atau berinvestasi dan berproduksi 
menjadi berkurang. Harga meningkat dengan cepat, masyarakat akan 
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kewalahan menanggung dan mengimbangi harga kebutuhan sehari-hari yang 
terus meroket. Bagi perusahaan sebuah inflasi menyebabkan naiknya biaya 
produksi maupun operasional mereka sehingga pada akhirnya merugikan 
bank itu sendiri. Inflasi berpotensi mengerek bunga kredit. Kenaikan bunga 
kredit tentu akan menghambat pertumbuhan kredit itu sendiri. Sementara 
pendapatan dari sektor kredit akan menjadi kecil. Hal ini berimbas kepada 
profitabilitas bank yang bersangkutan. 
Inflasi yang meningkat akan menyebabkan nilai riil tabungan merosot 
karena masyarakat akan mempergunakan hartanya untuk mencukupi biaya 
pengeluaran akibat naiknya harga-harga barang, sehingga akan 
mempengaruhi profitabilitas bank (Sukirno, 2003). Khizer Ali (2011) juga 
mengatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan negatif terhadap 
profitabilitas pada bank umum di Pakistan. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Oktavia (2009) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh 
signifikan negatif terhadap ROA. 
3. Pengaruh Kurs Mata Uang terhadap Laba 
Kurs atau nilai tukar adalah harga suatu mata uang terhadap mata 
uang lainnya. Jika terjadi perbedaan kurs antar mata uang secara signifikan, 
maka akan mempengaruhi kondisi ekonomi suatu negara tersebut, dan akan 
mempengaruhi penyaluran kredit.  
Jika kurs rupiah sangat anjlok, maka akan mengakibatkan kondisi 
ekonomi yang memburuk dengan pasar yang sepi dan para pengusaha dan 
industri lebih memilih diam atau wait and see dibandingkan bergerak untuk 
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mengembangkan usahanya di kondisi ekonomi yang tidak menentu tersebut. 
Rupiah yang melemah akan berakibat pada lesunya pasar, terutama aktivitas 
ekonomi dengan produksi yang menggunakan bahan baku impor dan keadaan 
ekonomi yang memburuk. Lesunya pasar akan berakibat pada rendahnya 
penjualan di pasar yang mengakibatkan menurunnya pendapatan dari segala 
bidang bisnis. Hal ini menyebabkan banyak debitur yang bergerak dalam 
bidang bisnis tidak mampu membayar kewajiban bank sehingga angka kredit 
bermasalah meningkat dan perusahaan perbankan akan lebih berhati-hati 
dalam menyalurkan kredit, akibat dari tersendatnya penyaluran 
kredit/pembiayaan ini maka akan mengakibatkan berkurangnya laba yang 
akan dihasilkan oleh industri perbankan syariah. 
Arsani (2008) menyatakan bahwa apresiasi nilai tukar yang disertai 
depresiasi yang tajam merupakan salah satu faktor tertentu yang 
menimbulkan permasalahan pada perbankan di Asia. Prima Naomi (2009) 
juga menyatakan bahwa nilai tukar mata uang mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas bank. 
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan diatas, maka kerangka 
konseptual variabel independen dan dependen dalam melihat pengaruh antara 
variabel baik secara simultan maupun parsial dapat dilakukan pada gambar 
paradigma dibawah ini :  
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Gambar II.1 Paradigma Penelitian 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. 
Hipotesis juga menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua 
variabel atau lebih.  
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Suku Bunga berpengaruh terhadap Laba pada perbankan syariah di 
Indonesia. 
2. Inflasi berpengaruh terhadap Laba pada perbankan syariah di Indonesia. 
3. Kurs Mata Uang berpengaruh terhadap Laba pada perbankan syariah di 
Indonesia. 
4. Suku Bunga, Tingkat Inflasi dan Kurs Mata Uang berpengaruh terhadap 
Laba pada perbankan syariah di Indonesia Tahun.  
 
Suku Bunga 
Inflasi 
Kurs Mata Uang 
Laba 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan asosiatif. Menurut Juliandi (2013:14) penelitian asosiatif adalah 
penelitian yang berupaya untuk mengkaji bagaimana suatu variabel memiliki 
keterkaitan atau berhubungan dengan variabel lain, atau apakah suatu variabel 
dipengaruhi oleh variabel lainnya, atau apakah suatu variabel menjadi sebab 
perubahan variabel lainnya. 
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh Suku Bunga, 
Inflasi, dan Kurs Mata Uang terhadap Laba. Pendekatan penelitian 
menggunakan jenis data kuantitatif yang didasari oleh pengujian teori yang 
disusun dari berbagai variabel, pengukuran yang melibatkan angka-angka dan 
analisis dengan menggunakan prosedur statistik. 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel independen sering disebut juga sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
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perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Suku Bunga 
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah ini 
adalah Suku Bunga, dimana tingkat suku bunga yang digunakan adalah Suku 
Bunga BI (BI Rate). Suku Bunga BI merupakan adalah suku bunga kebijakan 
yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan 
oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik.  
b) Inflasi 
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Tingkat Inflasi, merupakan suatu gejala dimana banyak terjadi kenaikan 
harga barang yang terjadi secara sengaja ataupun secara alami yang terjadi 
tidak hanya di suatu tempat, melainkan diseluruh penjuru suatu negara 
bahkan dunia. 
c) Kurs Mata Uang 
Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kurs 
Mata Uang, yakni tingkat harga yang disepakati penduduk kedua negara 
untuk saling melakukan perdagangan. Kurs sering pula dikatakan valas 
ataupun nilai tukar mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain. 
Kurs Mata Uang yang digunakan dalam penelitan ini adalah rata-rata Kurs 
Beli Dollar Amerika per bulannya. 
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2. Variabel Dependen (Variabel Terikat / Y) 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 
terikat ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah profitabilitas yaitu dengan menggunakan laba. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bank 
Indonesia (www.bi.go.id) dan Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id) yang 
berupa data moneter dan data perbankan syariah di tahun 2011-2016 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan pada bulan Desember 2016 sampai 
dengan April 2017. 
Tabel III.1 
Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Desember 
2016 
Januari 
2017 
Febtuari 
2017 
Maret 
2017 
April 
2017 
1 Pencarian Data Awal                                         
2 
Penyusunan Proposal 
Tesis                                         
3 
Bimbingan dan Perbaikan 
Proposal Tesis                                         
4 Seminar Proposal Tesis                                         
5 Pengumpulan Data                                         
6 
Pengolahan Data dan 
Analisis Data                                         
7 Penyusunan Tesis                                         
8 Seminar Hasil Tesis                                         
9 Bimbingan Tesis                                         
10 Sidang Meja Hijau                                         
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan objek-objek yang akan diteliti untuk menjawab 
masalah penelitian yang sesuai dengan syarat-syarat tertentu. Menurut 
Sugiyono (2011:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah data industri perbankan syariah, 
mulai dari bulan Januari 2011 sampai dengan bulan Desember 2016. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan sekumpulan objek penelitian yang diambil dari 
populasi yang dapat mewakili keseluruhan populasi tersebut. Menurut 
Sugiyono (2011:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik 
nonprobability sampling dengan Sampling jenuh. Seperti yang diungkapkan 
Sugiyono (2011:124) bahwa sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Peneliti 
menggunakan teknik sampling ini karena peneliti ingin membuat generalisasi 
dengan kesalahan yang sangat kecil. 
Unit Analisis merupakan tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama 
tahap analisis data selanjutnya (Sekaran, 2009). Menurut Zulganaef (2008) 
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unit analisis adalah sumber informasi mengenai variabel yang akan diolah 
dalam penelitian. Unit analisis penelitian ini adalah adalah data laba Industri 
perbankan syariah di Indonesia untuk periode Januari 2011 sampai dengan 
Desember 2016. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersumber 
dari eksternal. Data ekternal adalah data yang dicari secara simultan dengan 
cara mendapatkannya dari luar perusahaan. Pada penelitian ini, pengumpulan 
data dilakukan dengan teknik studi dokumentasi, dimana pengumpulan data 
diperoleh dari media internet yang diambil langsung dari situs resmi Bank 
Indonesia yaitu www.bi.go.id dan Otoritas Jasa Keuangan yaitu 
www.ojk.go.id untuk memperoleh data mengenai data moneter Indonesia dan 
laporan keuangan perbankan syariah. 
F. Teknik Analisis Data 
Metode dalam teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis data kuantitatif yaitu dengan menguji dan menganalisis 
data dengan perhitungan angka – angka dan kemudian menarik suatu 
kesimpulan dari pengujian data tersebut. Analisis data dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Statistik Deskriptif 
Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 
menguraikan permasahalan yang berkaitan dengan pertanyaan terhadap 
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variabel mandiri yaitu mendiskripsikan rasio Suku Bunga, Inflasi dan Kurs 
Mata Uang.  
Menurut Sugiyono (2009:206), “statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendiskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi”.  
Jadi, dari data yang diperoleh tersebut kemudian diproses, dianalisis 
lebih lanjut dengan dasar – dasar teori yang telah dipelajari sehingga 
memperoleh gambaran mengenai objek tersebut dan dapat ditarik kesimpulan 
mengenai  masalah yang diteliti. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi adalah satu metode untuk menetukan hubungan sebab akibat 
antara satu variabel dengan variabel – variabel yang lain. Metode regresi 
berganda menghubungkan satu variabel dependen dengan variabel 
independen dalam suatu model prediktif tunggal. Hubungan antar variabel 
tersebut dapat digambarkan dengan persamaan sebagai berikut : 
Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3 
(Sugiyono, 2010:277) 
Dimana: 
Y = Laba 
a = Y bila x1, x2 dan x3 = 0 
β = Angka arah koefisien regresi 
x1 = Suku Bunga 
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x2 = Tingkat Inflasi 
x3 = Kurs Mata Uang 
β1 = Konstanta x1 
β2 = Konstanta x2 
β3 = Konstanta x3 
 Sebelum melakukan metode regresi linier berganda perlu dilakukan 
pengujian, seperti : 
a. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian, perlu dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, uji multikolineritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 
Apabila terjadi penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan 
perbaikan terlebih dahulu.  
1. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a) Normal  P-P Plot of Regression Standardized Rasidual 
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidak 
dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar 
disekitar garis diagonal tersebut: 
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi ini memenuhi asumsi normalitas. 
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis, maka model regresi tidak memenuhi  asumsi normalitas. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari: nilai tolerance 
dan lawannya, dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih 
besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinearitas pada data yang akan diolah. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini digunakan agar mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah model regresi. 
Bentuk pengujian yang digunakan dengan metode informal atau grafik 
scatterplot. 
Dasar analisis : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar  di atas dan di 
bawah angka nol (0) pada symbu Y, maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji ini digunakan untuk menguji adanya korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan periode sebelumnya didalam 
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sebuah model regresi linier. Cara mengetahui autokorelasi yaitu dengan 
melihat nilai Durbin Watson (D-W)  
1) Jika nilai D-W di bawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Jika nila D-W di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif. 
Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, selanjutnya dilakukan analisis 
regresi berganda (multiple regresion).  
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Secara Parsial (Uji - t) 
 Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 
secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 
variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikasi hubungan, digunakan rumus 
uji statistik t. Dengan rumus sebagai berikut: 
t = 
√n - 2 
√1 - r2
 
Sugiyono (2009:250) 
Dimana: 
t = nilai hitung 
r = koefisien korelasi 
n = banyaknya pasangan rank 
Tahap-tahap : 
a) Bentuk pengujian  
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1) Pengujian pengaruh Tingkat Suku Bunga BI terhadap Laba Industri 
perbankan syariah 
H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
Tingkat Suku Bunga (X1) terhadap Laba Industri Perbankan 
Syariah (Y). 
H0 : rs ≠ 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan Tingkat Suku 
Bunga (X1) terhadap Laba Industri Perbankan Syariah (Y). 
2) Pengujian pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Laba Industri 
perbankan syariah 
H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan Tingkat 
Inflasi (X2) terhadap Laba Industri Perbankan Syariah (Y). 
H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan Tingkat Inflasi (X2) 
terhadap Laba Industri Perbankan Syariah (Y). 
3) Pengujian pengaruh Kurs Mata Uang terhadap Laba Industri 
perbankan syariah 
H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan Kurs Mata 
Uang (X3) terhadap Laba Industri Perbankan Syariah (Y). 
H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan Kurs Mata Uang 
(X3) terhadap Laba Industri Perbankan Syariah (Y). 
b) Kriteria pengambilan keputusan 
H0 diterima jika –ttabel≤thitung, ≤ ttabel pada α = 5%, df= n-k 
H0 ditolak jika : thitung > ttabel atau -thitung < -t tabel 
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Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 
 
b. Uji Simultan Signifikan (Uji - F)  
 Uji - F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara bersama – sama 
terhadap variabel dependen. Untuk pengujiannya dilihat dari nilai struktur 
modal (p value) yang terdapat pada tabel Anova nilai F dari output. Program 
aplikasi SPSS, dimana jika struktur modal (p value) < 0,05 maka secara 
simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh secara bersama 
– sama pada tingkat signifikan 5%.  
a. Adapun pengujiannya sebagai berikut: 
H0 : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen.  
H0 : β ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen.  
 
 h = 
 2/k
(1- 2) (n – k -1)
 
 
Sugiyono (2009:192) 
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Dimana : 
R  = Koefisien korelasi ganda 
k   = Jumlah variabel independen 
n   = Jumlah anggota sampel 
b. Pengambilan Keputusan 
Tolak H0 apabila  Fhitung  > Ftabel  atau -Fhitung  < -Ftabel 
Terima H0 apabila Fhitung  < Ftabel  atau -Fhitung  > -Ftabel 
 
-Fhitung                                 -Ftabel      0                                            Ftabel               Fhitung 
 
Gambar 3.2 : Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 
 
4. Koefisien Determinasi (Uji – D) 
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase 
besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Koefisien ini disebut koefisien 
penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan 
melalui varians yang terjadi pada variabel independen  Rumus dari koefisien 
determinasi adalah sebagai berikut : 
D = R
2 
x 100% 
Sugiyono (2009:277) 
Keterangan :  
D = Determinasi 
R = Nilai Korelasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
G. Hasil Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Industri 
Perbankan Syariah di mana didalam nya terdapat 13 Bank Umum Syariah 
dan 21 Unit Usaha Suariah selama periode Januari 2011 sampai dengan 
Desember 2016 (72 bulan). Penelitian ini ingin melihat apakah Suku Bunga, 
Inflasi dan Kurs Mata Uang berpengaruh signifikan terhadap laba.  
 
2. Deskripsi Variabel Penelitian 
a. Suku Bunga 
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah ini 
adalah Suku Bunga, dimana tingkat suku bunga yang digunakan adalah Suku 
Bunga BI (BI Rate). Suku Bunga BI merupakan adalah suku bunga kebijakan 
yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan 
oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. 
Berikut adalah tabel suku bunga Bank Indonesia untuk periode Januari 
2011 sampai dengan Desember 2016. 
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Tabel IV.1 
Suku Bunga Bank Indonesia 
 
BI Rate Rata-
rata Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Januari 6.50% 6.00% 5.75% 7.50% 7.75% 7.25% 6.79% 
Februari 6.75% 5.75% 5.75% 7.50% 7.50% 7.00% 6.71% 
Maret 6.75% 5.75% 5.75% 7.50% 7.50% 6.75% 6.67% 
April 6.75% 5.75% 5.75% 7.50% 7.50% 6.75% 6.67% 
Mei 6.75% 5.75% 5.75% 7.50% 7.50% 6.75% 6.67% 
Juni 6.75% 5.75% 6.00% 7.50% 7.50% 6.50% 6.67% 
Juli 6.75% 5.75% 6.50% 7.50% 7.50% 5.25% 6.54% 
Agustus 6.75% 5.75% 7.00% 7.50% 7.50% 5.25% 6.63% 
September 6.75% 5.75% 7.25% 7.50% 7.50% 5.00% 6.63% 
Oktober 6.50% 5.75% 7.25% 7.50% 7.50% 4.75% 6.54% 
November 6.00% 5.75% 7.50% 7.75% 7.50% 4.75% 6.54% 
Desember 6.00% 5.75% 7.50% 7.75% 7.50% 4.75% 6.54% 
Rata-rata 6.58% 5.77% 6.48% 7.54% 7.52% 5.90% 6.63% 
Sumber : Bank Indonesia 
Dapat dilihat dari data diatas, bahwa Bank Indonesia sangat 
konservatif dalam merubah tingkat suku bunga BI. Karena salah satu cara 
Bank Indonesia menjaga keuangan di Negara Indonesia adalah dengan 
mengatur tingkat suku bunga Bank Indonesia. Ini digunakan Bank Indonesia 
untuk menjaga tingkat inflasi dan menjaga jumlah uang yang beredar di 
Masyarakat. 
Pada Januari 2011 Suku Bunga BI sebesar 6,50%, hal ini mengartikan 
bahwa besarnya suku bunga simpanan bank di Bank Indonesia adalah sebesar 
6,50% per tahunnya. Di bulan Februari 2011 Bank Indonesia menaikkan 
tingkat suku bunga nya menjadi 6,75%, hal ini dilakukan Bank Indonesia  
untuk mencegah naiknya jumlah uang beredar di masyarakat, diharapkan 
dengan naiknya tingkat suku bunga BI maka masyarakat lebih banyak 
menyimpan uang nya di Bank daripada menggunakan uangnya untuk 
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berbelanja. Namun di akhir tahun 2011 BI menurunkan tingkat suku bunga 
nya menjadi 6,50% di bulan Oktober 2011 dan 6% di bulan November dan 
Desember 2011.  
Selanjutnya, di bulan Februari 2012 tingkat suku bunga BI diturunkan 
menjadi 5,75% dan terus stabil sampai dengan bulan Mei 2013. Hal ini 
dilakukan BI untuk menjaga keseimbangan antara laju pertumbuhan dan 
banyaknya uang yang beredar.  
Kemudian, pada Juni 2013 BI mulai menaikkan tingkat suku bunga 
menjadi 6%, kembali naik di bulan Juli 2013 menjadi 6,5%, naik lagi di bulan 
Agustus 2013 menjadi 7.25% dan naik kembali di bulan November 2013 
sebesar 7.5%. Hal ini dilakukan BI dalam upaya untuk menekan Kurs USD 
terhadap Rupiah yang terus meningkat, diharapkan dengan naiknya suku 
bunga BI, maka para investor akan tetap bertahan menggunakan mata uang 
rupiah dan tidak beralih ke mata uang USD.  
Tingkat suku bunga BI di angka 7.5% bertahan selama 12 bulan dari 
bulan November 2013 sampai dengan Oktober 2014. BI kembali menaikkan 
tingkat suku  bunga di bulan November 2014 menjadi 7.75%, ini dilakukan 
BI karena kurs USD terus mengalami kenaikan, diharapakan dengan naiknya 
suku bunga BI dapat meredamkenaikan harga USD. 
Di bulan Februari 2015 BI menurunkan tingkat suku bunga nya 
menjadi 7.5%, ini dilakukan BI karena BI menganggap harga USD  sudah 
mulai stabil dan diperkirakan tidak akan mengalami kenaikan yang 
signifikan. 
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Tingkat suku bunga BI di angka 7.5% bertahan selama 11 bulan dari 
bulan Februari 2015 sampai dengan Desember 2015. Dan mulai mengalami 
penurunan di  bulan Januari 2016 menjadi 7.25%, dan terus mengalami 
penurunan di tahun 2016 hingga mencapai titik terendahnya selama 5 tahun 
terakhir yaitu sebesar 4.75% di bulan Oktober 2016 sampai dengan Desember 
2016.  Hal ini dilakukan BI karena BI menganggap harga USD sudah stabil, 
dan BI menurunkan suku bunga untuk menekan tingkat suku bunga 
kredit/pembiayaan sehingga perekenomian bisa tumbuh.  
b. Tingkat Inflasi 
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Tingkat Inflasi, merupakan suatu gejala dimana banyak terjadi kenaikan 
harga barang yang terjadi secara sengaja ataupun secara alami yang terjadi 
tidak hanya di suatu tempat, melainkan diseluruh penjuru suatu negara 
bahkan dunia. 
 Berikut tabel tingkat inflasi di Indonesia selama periode Januari 
2011 sampai dengan Desember 2016 
Tabel IV.2 
Tingkat Inflasi 
 
Inflasi Rata-
rata Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Januari 7.02% 3.65% 4.57% 8.22% 6.96% 4.14% 5.76% 
Februari 6.84% 3.56% 5.31% 7.75% 6.29% 4.42% 5.70% 
Maret 6.65% 3.97% 5.90% 7.32% 6.38% 4.45% 5.78% 
April 6.16% 4.50% 5.57% 7.25% 6.79% 3.60% 5.65% 
Mei 5.98% 4.45% 5.47% 7.32% 7.15% 3.33% 5.62% 
Juni 5.54% 4.53% 5.90% 6.70% 7.26% 3.45% 5.56% 
Juli 4.61% 4.56% 8.61% 4.53% 7.26% 3.21% 5.46% 
Agustus 4.79% 4.58% 8.79% 3.99% 7.18% 2.79% 5.35% 
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Inflasi Rata-
rata Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
September 4.61% 4.31% 8.40% 4.53% 6.83% 3.07% 5.29% 
Oktober 4.42% 4.61% 8.32% 4.83% 6.25% 3.31% 5.29% 
November 4.15% 4.32% 8.37% 6.23% 4.89% 3.58% 5.26% 
Desember 3.79% 4.30% 8.38% 8.36% 3.35% 3.02% 5.20% 
Rata-rata 5.38% 4.28% 6.97% 6.42% 6.38% 3.53% 5.49% 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa tingkat inflasi di Indonesia 
mengalami peningkatan yang sangat pesat, dari sebelumnya di tahun 2012 
inflasi berada diposisi 4.28% namun di tahun 2013 langsung melonjak ke 
angka 6.97%, dan tetap bertahan di angka 6.42% di tahun 2014 dan 6.38% di 
tahun 2013, yang mana masih berada diatas rata rata selama 6 tahun terakhir 
yaitu 5.49%. 
Di  tahun 2011 tingkat inflasi di Indonesia tergolong terkendali, ini 
dapat di lihat dari data bahwa di bulan Januari 2011 tingkat inflasi sebesar 
7,02% dan terus menurun hingga mencapai 3.79% di bulan Desember 2011. 
Laju inflasi yang terkendali merupakan hasil dari kesiapan pemerintah dalam 
menyediakan stok bahan pangan, dimana bahan pangan merupakan 
penyumbanginflasi terbesar di tahun 2011 yaitu mencapai 0.84%. 
Di tahun 2012 tingkat Inflasi di Indonesia juga masih tergolong 
rendah yaitu  sebesar 4.3%. hal ini didukung oleh faktor musim, harga 
komoditas pangan global yang sedang turun, dan penundaan kenaikan tarif 
listrik serta harga BBM bersubsidi. Faktor musim memberikan pengaruh 
signifikan terhadap komoditas beras yang menjadi salah satu komoditas 
dominan yang berkontribusi terhadap inflasi. Turunnya harga komoditas 
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pangan global mengurangi tekanan pada komoditas pangan yang diimpor, 
seperti kedelai. Kedua faktor itu menyebabkan pergerakan harga pangan 
relatif tidak terlalu ekstrim. Penundaan kenaikan tarif listrik dan harga BBM 
bersubsidi mengurangi tekanan inflasi pada harga yang diatur pemerintah. 
Kemudian di tahun 2013 tingkat inflasi mencapai 8,38%, angka ini 
merupakan yang paling tinggi dalam 5 tahun terakhir. Kenaikan tingkat 
inflasi ini disebabkan oleh kenaikan BBM yang terjadi menjelang lebaran, 
sehingga harga naik berapapun konsumen tetap akan membeli. Selain itu 
kenaikan harga komoditas seperti bawang, daging sapi disebabkan kebijakan 
pengurangan impor. Untuk inflasi sepanjang tahun 2013, kelompok bahan 
makanan juga memberi andil inflasi terbesar yaitu 2,75 persen. 
Di tahun 2014 tingkat inflasi di Indonesia juga masih tinggi, yatu di 
angka 8.36%. Ini terjadi karena berfluktuatif nya harga BBM, naiknya tarif 
listrik juga ikut menyumbang kenaikan inflasi. Di tahun 2014 ini 
penyumbang kenaikan inflasi adalah BBM sebesar 1.04%, tarif listrik sebesar 
0.64%, dan akibat naiknya BBM maka juga berakibat pada kenaikan tarif 
angkutan. 
Tahun 2015 angka inflasi menurun drastis jika dibandingkan dengan 
tahun 2014 yaitu di angka 3,35%. Turunnya inflasi di tahun 2015 disebabkan 
oleh penyesuaian tarif listrik, penyesuaian harga BBM dan LPG 12kg, hal ini 
terjadi karena turunnya harga energi dunia. BI dan pemerintah dapat 
bekerjasama dengan baik dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang 
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mengelola permintaan domestik, menjaga stabilitas nilai tukar, dan 
mengarahkan ekspektasi inflasi. 
Tahun 2016 angka inflasi mencapai titik terendahnya selama 5 tahun 
terakhir yaitu di angka 3.02%. Hal ini terjadi karena pemerintah mampu 
mengendalikan harga-harga yang menjadi penyumbang inflasi selama ini 
yaitu antara lain cabai merah, rokok kretek, bawang merah, tarif angkutan dan 
lain-lain. Hal ini juga disebabkan oleh penurunan daya beli masyarakat di 
2016. Daya beli yang merosot, dipengaruhi perlambatan ekonomi nasional 
sebagai imbas dari pelemahan ekonomi dunia.  
c. Kurs Mata Uang 
Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kurs 
Mata Uang, yakni tingkat harga yang disepakati penduduk kedua negara 
untuk saling melakukan perdagangan. Kurs sering pula dikatakan valas 
ataupun nilai tukar mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain. 
Kurs Mata Uang yang digunakan dalam penelitan ini adalah rata-rata Kurs 
Beli Dollar Amerika per bulannya. 
Berikut tabel tingkat nilai tukar Kurs Dollar di Indonesia selama 
periode Januari 2011 sampai dengan Desember 2016 
Tabel IV.3 
Rata-rata Nilai Beli Kurs Dollar Amerika 
 
Kurs Beli USD 
Rata-rata 
Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Januari 9,082.38 9,154.76 9,735.57 12,240.55 12,641.95 13,958.35 11,135.59 
Februari 8,957.11 9,070.81 9,735.05 11,994.75 12,813.53 13,583.20 11,025.74 
Maret 8,805.48 9,211.29 9,758.11 11,484.15 13,132.09 13,259.14 10,941.71 
April 8,694.30 9,221.50 9,772.95 11,492.95 13,012.62 13,245.81 10,906.69 
Mei 8,598.80 9,336.57 9,809.91 11,583.72 13,206.26 13,486.70 11,003.66 
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Kurs Beli USD 
Rata-rata 
Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Juni 8,607.00 9,498.14 9,931.00 11,952.10 13,379.95 13,421.68 11,131.65 
Juli 8,576.19 9,503.59 10,123.70 11,747.50 13,441.79 13,350.57 11,123.89 
Agustus 8,574.79 9,547.16 10,625.28 11,765.24 13,850.70 13,243.95 11,267.85 
September 8,809.45 9,614.25 11,402.95 11,950.36 14,468.00 12,952.24 11,532.88 
Oktober 8,939.67 9,645.14 11,423.86 12,205.57 13,864.76 13,052.71 11,521.95 
November 9,060.23 9,675.95 11,671.25 12,219.25 13,740.95 13,099.09 11,577.79 
Desember 9,133.76 9,693.94 12,147.55 12,500.48 13,923.75 13,053.12 11,742.10 
Rata-rata 8,819.93 9,431.09 10,511.43 11,928.05 13,456.36 13,308.88 11,242.62 
Pertumbuhan 
 
611.16 1,080.34 1,416.62 1,528.31 -147.48 897.79 
Sumber : Bank Indonesia  
Dari data diatas dapat dilihat bahwa Kurs Dollar Amerika terus 
mengalami peningkatan mulai tahun 2011 di rata rata kurs dollar USD di 
angka Rp. 8,819.93 sampai di tahun 2016 rata rata di angka Rp. 13,308.88. 
atau mengalami kenaikan sebesar Rp. 4,488.95 selama 6 tahun terakhir. Dari 
data pertumbuhan dapat dilihat bahwa di tahun 2013, 2014 dan 2015 
mengalami kenaikan Kurs Dollar USD di atas rata-rata. 
Di tahun 2011 kurs USD berada di sekitaran Rp. 8.819,- sempat 
mengalami penuruan di pertengahan tahun mencapai angka Rp. 8.574,- di 
bulan Agustus 2011, namun terus naik hingga menjadi Rp. 9.133,- di akhir 
tahun 2011. Hal ini disebabkan karena adanya tambahan tekanan selain 
masalah global utamanya juga beberapa investor luar negeri mengambil 
profitnya, kemudian perusahaan-perusahaan luar negeri dalam rangka tutup 
buku, mengambil beberapa investasi mereka untuk bonus dan sebagainya, itu 
yang membuat tekanan-tekanan terhadap rupiah. 
Tahun 2012 Kurs USD terus mengalami kenaikan dari Rp.9.133- di 
akhir tahun 2011 naik hingga menjadi Rp. 9.693,- di akhir tahun 2012. Hal ini 
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terjadi dikarenakan rendahnya konsumsi barang-barang domestik yang 
ditandai dengan meningkatnya kebutuhan impor menjadi salah satu penyebab 
kenaikanUSD. Di sisi lain, tingginya permintaan terhadap USD juga 
menyebabkan pasokan mata uang itu menurun.  
Tahun 2013 kurs USD kembali mengalami kenaikan yang cukup 
tinggi mulai dari  Rp. 9.693,- di akhir tahun 2012 naik hingga menjadi Rp. 
12.147,- di akhir tahun 2013. Hal ini terjadi karena keluarnya sejumlah besar 
investasi portofolio asing dari Indonesia dikarenakan adanya rencana the Fed 
(bank sentral AS) untuk mengurangi Quantitative Easing (QE). Rencana ini 
dinyatakan oleh Ketua the Fed, Ben Bernanke, di depan Kongres AS pada 22 
Mei 2013. Yang dimaksud dengan QE di sini adalah program the Fed untuk 
mencetak uang dan membeli obligasi atau aset-aset finansial lainnya dari 
bank-bank di AS. Faktor lain yang menyebabkan naiknya kurs USD adalah 
neraca nilai perdagangan Indonesia yang defisit. Artinya, ekspor lebih kecil 
daripada impor.  Sehingga Indonesia lebih banyak menggunakan USD. 
Di tahun 2014 USD juga mengalami kenaikan walaupun tidak terlalu  
signifikan, posisi USD di akhir tahun 2014 adalah Rp. 12.500,-, tidak jauh 
berbeda dengan posisi akhir di tahun 2013. Masih tinggi nya nilai USD 
disebabkan karena mulai pulihnya ekonomi di Amerika Serikat, sehingga 
banyak investor yang kembali melakukan investasi di negara-negara maju. 
Di tahun 2015 USD kembali mengalami kenaikan yang signifikan 
mulai dari Rp. 12.500,- di akhir 2014, menjadi Rp.13.923,- di akhir tahun 
2015, malah sempat menyentuh angkar Rp. 14.468,- di bulan September 
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2015. Hal ini terjadi karena semakin membaiknya perekonomian di Amerika 
Serikat hal ini ditunjukkan dengan turunnya angka pengangguran di Amerika 
Serikat. Sehingga para investor menarik investasi nya di Indonesia dan 
mengalihkan dana investasinya ke Amerika Serikat 
Tahun 2016 USD mengalami koreksi yang mana pada akhir tahun 
2015 Kurs Beli USD adalah sebesar Rp. 13.456,- maka di akhir tahun 2016 
kurs Beli USD terkoreksi menjadi Rp. 13.308,-. Hal ini disebabkan karena 
didukung persepsi positif investor terhadap prospek perekonomian domestik, 
di samping implementasi UU Tax Amnesty. Penguatan rupiah juga didukung 
meredanya risiko di pasar keuangan global dengan terbatasnya dampak Brexit 
(Britain Exit) dan kenaikan Fed Fund Rate oleh The Fed. 
d. Laba 
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
profitabilitas yaitu dengan menggunakan laba. laba adalah perbedaan 
pendapatan yang direalisasi dari transaksi yang terjadi pada waktu 
dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tertentu. 
Berikut adalah tabel Laba pada Industri Perbankan Syariah di  
Indonesia untuk periode Januari 2011 sampai dengan Desember 2016. 
 
Tabel IV.4 
Laba Industri Perbankan Syariah 
(milliar Rp) 
 
Laba Rata-
rata Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Januari 148.12 127.03 359.27 305.41 225.06 284.02 241.48 
Februari 238.50 361.47 659.12 530.75 428.20 544.50 460.42 
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Laba Rata-
rata Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Maret 400.18 565.32 1,044.21 817.41 680.64 821.57 721.56 
April 510.30 727.88 1,360.48 1,037.20 876.10 939.48 908.57 
Mei 625.97 993.20 1,635.53 1,231.50 1,103.43 685.76 1,045.90 
Juni 777.08 1,295.13 1,921.44 1,471.45 1,069.92 1,426.48 1,326.92 
Juli 927.02 1,527.25 2,184.88 1,612.95 1,254.23 1,584.26 1,515.10 
Agustus 1,050.32 1,751.12 2,514.07 1,664.51 1,433.09 1,654.04 1,677.86 
September 1,204.44 2,028.39 2,893.59 1,976.61 1,682.20 2,023.56 1,968.13 
Oktober 1,318.11 2,332.21 3,086.43 1,825.41 1,920.56 2,122.62 2,100.89 
November 1,514.42 2,575.73 3,443.05 1,831.50 2,107.35 2,771.19 2,373.87 
Desember 1,441.84 2,466.18 3,229.86 1,003.79 1,786.02 3,019.91 2,157.93 
Rata-rata 846.36 1,395.91 2,027.66 1,275.71 1,213.90 1,489.78 1,374.89 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia 
Dapat dilihat dari data diatas bahwa rata-rata laba Industri Perbankan 
Syariah per tahun dan perbulan nya adalah sebesar Rp.1.374,89 miliar, 
dimana untuk tahun 2012, 2013 dan 2016 rata-rata pertahunnya berada di atas 
rata-rata, yang menunjukkan bahwa pada tahun tersebut Industri perbankan 
syariah mempunyai kinerja yang sangat bagus, sehingga bisa menghasilkan 
laba yang tinggi. Sedangkan di tahun 2011, 2014 dan 2015 rata rata 
pertahunnya berada di bawah rata rata, menunjukkan pada tahun tersebut 
Industri Perbankan Syariah mengalami penurunan kinerja. 
Laba Industri Perbankan Syariah di tahun 2011 adalah sebesar Rp. 
1.441,-Milyar, angka ini masih jauh dari rata-rata laba selama 6 tahun 
terakhir. Rendahnya laba industri perbankan syariah ini disebabkan oleh 
berbagai faktor, salah satu faktor penyebabnya adalah dihentikannya layanan 
gadai emas di Bank Syariah. Sehingga mengakibatkan berkurangnya salah 
satu faktor penyumbang  laba. 
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Di tahun 2012 kinerja perbankan syariah mengalami pertumbuhan 
yang sangat baik, ini ditandai dengan naiknya laba industri perbankan syariah 
di tahun 2012 sebesar 71.04% jika dibandingkan dengan tahun 2011 menjadi 
Rp.2.466,- Milyar. Ini disebabkan dengan  semakin percayanya masyarakat 
terhadap perbankan syariah, ini ditandai dengan semakin tingginya 
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan di Bank Syariah. 
Tahun 2013 Industri perbankan syariah kembali mengalami 
pertumbuhan kinerja yang cukup baik, ini ditandai dengan naiknya laba 
industri perbankan syariah sebesar 30.97% jika dibandingkan dengan tahun 
2012 yaitu menjadi sebesar Rp. 3.229,-Milyar. Ini disebabkan dengan 
banyaknya bank syariah yang menambah jaringan kantor, dan ini berdampak 
positif terhadap peningkatan jumlah rekening dana di  Bank Syariah. Dan 
walaupun tekanan ekonomi yang cukup ketat, perbankan syariah mampu 
menjaga rasio kecukupan modal, dan rasio pembiayaan bermasalah nya. 
Tahun 2014 Industri perbankan syariah kembali mengalami tekanan 
yang cukup kuat, ini dapat dilihat dari turunnya laba industri perbankan 
syariah sebesar -68.92% jika dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu menjadi 
sebesar Rp. 1.003,- Milyar. Ini disebabkan karena belum adanya kepastian 
ekonomi global, dan belum stabilnya suasana politik di Indonesia. 
Tahun 2015 Industri Perbakan Syariah mulai kembali  menunjukkan 
perbaikan kinerjanya, ini dapat dilihat dengan naiknya laba industri 
perbankan syariah sebesar 77.93% jika dibandingkan dengan tahun 2014, 
yaitu menjadi sebesar Rp. 1.786,- Milyar. Walaupun keadaan eknomi global 
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masih belum stabil, namun karena sudah mulai stabilnya perekonomian 
Indonesia membuat kinerja perbankan syariah mengalami sedikit perbaikan. 
Tahun 2016 industri perbankan syariah kembali mencatat perbaikan 
kinerja yang cukup signifikan ini ditandai dengan naiknya laba industri 
perbankan syariah sebesar 69.09% jika dibandingakan dengan tahun 2015., 
yaitu menjadi sebesar Rp. 3.019,- Milyar. 
  
H. Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif dari data yang diambil untuk penelitian ini adalah 
dari Januari 2011 sampai dengan Desember 2016 yaitu sebanyak 72 data 
pengamatan. Deskriptif variabel dalam statistik deskriptif yang digunakan 
pada penelitian ini meliputi nilai minimum, maksimum, mean dan standar 
deviasi dari satu variabel dependen yaitu Laba dan tiga variabel independen 
yaitu Suku Bunga, Inflasi dan Kurs Mata Uang. Statistik deskriptif berkaitan 
dengan pengumpulan dan peringkat data. Statistik deskriptif menggambarkan 
karakter sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Distribusi statistik 
deskriptif untuk masing – masing adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.5 
Deskriptif Variabel Penelitian 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Laba 72 127.025 3.443,051 13.748.85,76 812.388,711 
SukuBunga 72 0,0475 0,0775 0,066319 0,0087106 
Inflasi 72 0,0279 0,0879 0,054928 0,0167412 
Kurs 72 8.574,7895 14.468,0000 11.242,624585 1.865,1690299 
Sumber : Data yang diolah (2016) 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa selama pengamatan 
variabel Laba yang merupakan jumlah laba yang diperoleh oleh Industri 
perbankan syariah yang menunjukkan nilai rata – rata sebesar Rp. 
1.374.885,76 Juta dengan standar deviasi sebesar 812.388,71. Hal ini berarti 
bahwa rata – rata Industri perbankan syariah menghasilkan laba sebesar Rp. 
1.374.885,76 Juta perbulannya. Nilai terkecil dari Laba yaitu sebesar Rp. 
127.025 Juta yang diperoleh pada bulan Januari 2012. Sedangkan Laba 
terbesar Rp. 3.443.051,- Juta diperoleh pada bulan November 2013.  
Suku Bunga, dimana tingkat suku bunga yang digunakan adalah Suku 
Bunga BI (BI Rate). Suku Bunga BI merupakan adalah suku bunga kebijakan 
yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan 
oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Dari tabel diatas, dapat 
dilihat rata – rata untuk Suku Bunga adalah sebesar 6.6% dengan standar 
deviasi 0,0087. Nilai terkecil dari Suku Bunga diperoleh di bulan Oktober, 
November, dan Desember 2016 yaitu sebesar 4.75%. Nilai terbesar dari Suku 
Bunga diperoleh di bulanNovemberm Desember 2014 dandi Junari 2015 
yaitu sebesar 7.75%. 
Inflasi merupakan suatu gejala dimana banyak terjadi kenaikan harga 
barang yang terjadi secara sengaja ataupun secara alami yang terjadi tidak 
hanya di suatu tempat, melainkan diseluruh penjuru suatu negara bahkan 
dunia. Dari tabel diatas, dapat dilihat rata – rata untuk inflasi ini adalah 
sebesar 5,49% dengan standar deviasi 0,0167. Nilai terkecil diperoleh  di 
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bulan Agustus 2016 yaitu sebesar 2.79%. Nilai terbesar diperoleh di bulan 
Agustus 2013 yaitu sebesar 8,79%. 
Kurs Mata Uang, yakni tingkat harga yang disepakati penduduk kedua 
negara untuk saling melakukan perdagangan. Kurs sering pula dikatakan 
valas ataupun nilai tukar mata uang suatu negara terhadap mata uang negara 
lain. Dari tabel diatas, dapat dilihat rata – rata untuk kurs mata uang adalah 
sebesar Rp. 11.242,63 dengan standar deviasi 1.865,17. Nilai terkecil terjadi 
dibulan Agustus 2011 yaitu sebesar Rp. 8.574,79. Nilai terbesar terjadi di  
bulan September 2015 yaitu sebesar Rp. 14.468,00. 
2. Regresi Linier Berganda 
Regresi adalah satu metode untuk menetukan hubungan sebab akibat 
antara satu variabel dengan variabel – variabel yang lain. Sebelum melakukan 
metode regresi linier berganda perlu dilakukan pengujian asumsi klasik untuk 
menghasilkan suatu model yang baik. Uji Asumsi klasik bertujuan untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji 
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heterokedastisitas. 
b. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, normal P-P Plot of Regression 
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Standardized Rasidual. Berikut adalah hasil uji normal P-P Plot of 
Regression Standardized Rasidual :  
 
 
Gambar IV.1: Hasil Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2016) 
 
Berdasarkan grafik normal p-plot diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik 
menyebar digaris diagonal. Maka dari itu, grafik normal p-plot dinyatakan 
berdistribusi normal sehingga memeneuhi kriteria asumsi normalitas. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari: nilai tolerance 
dan lawannya, dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih 
112 
 
 
besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinearitas pada data yang akan diolah. Hasil dari uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel IV.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
 
(Constant)   
SukuBunga .464 2.153 
Inflasi .524 1.908 
Kurs .813 1.229 
a. Dependent Variable: Laba 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2016) 
Dari data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk 
variabel Suku Bunga (X1) sebesar 2,153, variabel Inflasi (X2) sebesar 1.908, 
dan variabel Kurs Mata Uang (X3) sebesar 1,229. Dari masing – masing 
variabel yang diuji nilai VIF nya, tidak ada variabel independen yang nilainya 
lebih dari 10. Demikian juga nilai tolerance pada variabel Suku Bunga (X1) 
sebesar 0,464, variabel Inflasi (X2) sebesar 0,524, dan variabel Kurs Mata 
Uang (X3) sebesar 0,813. Dari masing – masing variabel yang diuji nilai 
tolerance lebih dari 0,1. Dari hasil uji yang ada, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen yang 
diindikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen yang lebih besar 
dari 0,1 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan 
bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan model 
regresi berganda. 
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3. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini digunakan agar mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah model regresi. 
Bentuk pengujian yang digunakan dengan metode informal atau grafik 
scatterplot. 
Dasar analisis : 
3) Jika ada pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
4) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar  di atas dan di 
bawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
Berikut adalah grafik hasil uji heterokedastisiitas : 
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Gambar IV.2 Hasil : Uji Heterokedastisitas 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2016) 
 
Dari grafik scatterplot terlihat bahwa jika ada pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
mengindikasikan terjadi heterokedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi 
layak dipakai untuk melihat Laba Industri Perbankan Syariah berdasarkan 
masukan variabel independen Suku Bunga, Inflasi dan Kurs Mata Uang. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji ini digunakan untuk menguji adanya korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan periode sebelumnya didalam 
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sebuah model regresi linier. Cara mengetahui autokorelasi yaitu dengan 
melihat nilai Durbin Watson (D-W)  
4) Jika nilai D-W di bawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 
5) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
6) Jika nila D-W di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif. 
Berikut adalah tabel hasil uji autokorelasi : 
Model Summary
b 
Model Durbin-Watson 
1 .794 
a. Predictors: (Constant), BIRate, Inflasi, KursUSD 
b. Dependent Variable: Laba 
 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa nilai Durbin-Watson (D-W) 
berada diantara -2 sampai +2. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk 
melihat Laba Industri Perbankan Syariah berdasarkan masukan variabel 
independen Suku Bunga, Inflasi dan Kurs Mata Uang. 
Setelah data dilakukan uji asumsi klasik dan diperoleh data yang 
berdistribusi normal, tidak tejadi multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi 
dan tidak terjadi heterokedastitas, maka selanjutnya data dapat dianalisis 
dengan analisis regresi linear berganda. Berikut hasil pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS versi 20.00. 
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Tabel IV.6 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
 
(Constant) 9.412 6.225  1.512 .135 
Suku Bunga -2.024 .911 -.372 -2.222 .030 
Inflasi .426 .381 .176 1.120 .267 
Kurs 1.510 .561 .340 2.689 .009 
Dependent Variable: Laba 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2016) 
 
Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 
 a konstanta   = 9,412 
 Suku Bunga   = -2,024 
 Inflasi    = 0,426 
 Kurs Mata Uang  = 1,510 
Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda 
sehingga diketahui persamaan sebagai berikut : 
Laba = 9,412 – 2,024Suku Bunga + 0,426Inflasi + 1,510Kurs Mata Uang 
Keterangan : 
1. Konstanta sebesar 9,412 dengan arah hubungannya positif menunjukkan 
bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka Laba telah 
mengalami peningkatan sebesar 9,412. 
2.  β1 sebesar -2,024 dengan arah hubungannya negatif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan Suku Bunga Rate maka akan diikuti oleh 
penurunan Laba sebesar 2,024 dengan asumsi variabel independen lainnya 
dianggap konstan. 
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3. β2 sebesar 0,426 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan Inflasi maka akan diikuti oleh kenaikan Laba 
sebesar 0,426 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap 
konstan. 
4. β3 sebesar 1,510 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan Kurs Mata Uang maka akan diikuti oleh 
kenaikan Laba sebesar 1,519 dengan asumsi variabel independen lainnya 
dianggap konstan. 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Secara Parsial (Uji - t) 
 Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 
secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 
variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikasi hubungan, digunakan rumus 
uji statistik t. Dengan rumus sebagai berikut: 
t = 
√n - 2 
√1 - r2
 
Sugiyono (2009:250) 
Dimana: 
t = nilai hitung 
r = koefisien korelasi 
n = banyaknya pasangan rank 
Tahap-tahap : 
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a) Bentuk pengujian  
H0 : ß = 0, artinya tidak terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y). 
H0 : ß ≠ 0, artinya terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap    
variabel terikat (Y). 
b) Kriteria pengambilan keputusan 
H0 ditolak jika : -thitung < -ttabel atau thitung  > t tabel, pada α = 5%, df= n-k 
H0 diterima jika : –thitung > ttabel atau thitung  < t tabel 
Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas, penulis menggunakan 
pengolahan data SPSS for windows versi 20.00. Berdasarkan tabel IV.9, 
hasil pengujian statistik t dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Laba 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Suku Bunga berpengaruh 
atau tidak secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan 
atau tidak terhadap Laba. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 
dengan nilai t untuk n = 72 – 3-2 = 68 adalah 1,995. Untuk itu thitung  = -2,222 
dan ttabel   = 1,995. 
 
Bentuk Pengujian : 
H0 : -2,222 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh Suku Bunfa (X1) terhadap Laba (Y). 
Kriteria pengambilan keputusan : 
H0 ditolak jika : -thitung < -1,995 atau thitung  > 1,995, pada α = 5%,  
H0 diterima jika:  -thitung  > –1, 995 atau thitung < 1, 995  
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          -2,222                -1,995         0                                  1,995  
 
Gambar IV.3 : Kriteria Pengujian Hipotesis  
Nilai thitung  Suku Bunga sebesar -2,222 dan ttabel  dengan α = 5% diketahui 
sebesar 1,995. Dengan demikian -ttabel lebih besar dari -thitung  (-1,995 ≥ -2,222) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,030 (lebih kecil dari 0,05) artinya H0 ditolak 
dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut, didapat kesimpulan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara pasial Suku 
Bunga berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap Laba Industri 
Perbankan Syariah. 
2. Pengaruh Inflasi terhadap Laba 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Inflasi berpengaruh atau 
tidak secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau 
tidak terhadap Laba. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 
dengan nilai t untuk n = 72 – 3-2 = 68 adalah 1,995. Untuk itu thitung  = 1,120 
dan ttabel   = 1,995. 
Bentuk Pengujian : 
H0 : 1,120 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh Inflasi (X2) terhadap Laba (Y). 
Kriteria pengambilan keputusan : 
H0 ditolak jika : -thitung < -1,995 atau thitung  > 1,995, pada α = 5%,  
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H0 diterima jika:  -thitung  > –1,995  atau thitung < 1,995  
 
                                 -1,995                          0                      1,120   1,995                            
 
Gambar IV.4 : Kriteria Pengujian Hipotesis  
Nilai thitung Inflasi sebesar 1,120 dan ttabel  dengan α = 5% diketahui 
sebesar 1,995. Berarti, nilai thitung ≠ 0. Dengan demikian ttabel lebih besar dari 
thitung (1,120 > 1,995) dan nilai signifikansi sebesar 0,267 (lebih besar dari 
0,05) artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, didapat 
kesimpulan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa 
secara pasial Inflasi tidak berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 
Laba pada Industri Perbankan Syariah 
3. Pengaruh Kurs  Mata Uang terhadap Laba  
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Kurs Mata Uang 
berpengaruh atau tidak secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang 
signifikan atau tidak terhadap Laba. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada 
tingkat α = 0.05 dengan nilai t untuk n = 72 – 3-2 = 68 adalah 1,995. Untuk 
itu thitung  = 2,689 dan ttabel   = 1,995. 
Bentuk Pengujian : 
H0 : 2,689 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh Kurs Mata Uang (X3) terhadap Laba 
(Y). 
Kriteria pengambilan keputusan : 
H0 ditolak jika : -thitung < -1,995 atau thitung  > 1,995, pada α = 5%,  
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H0 diterima jika:  -thitung  > –1,995  atau thitung < 1,995  
 
                               -1,995                          0                                  1,995                  2,689     
 
Gambar IV.5 : Kriteria Pengujian Hipotesis  
Nilai thitung Kurs Mata Uang sebesar 2,689 dan ttabel dengan α = 5% 
diketahui sebesar 1,995. Dengan demikian ttabel lebih kecil dari thitung  (1,995 ≥ 
2,689) dan nilai signifikansi sebesar 0,009 (lebih kecil dari 0,05) artinya H0 
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut, didapat kesimpulan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara pasial 
Kurs Mata Uang berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Laba 
Industri Perbankan Syariah. 
b. Uji Simultan Signifikan (Uji - F)  
 Uji - F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara bersama – sama 
terhadap variabel dependen. Untuk pengujiannya dilihat dari nilai struktur 
modal (p value) yang terdapat pada tabel Anova nilai F dari output. Program 
aplikasi SPSS, dimana jika struktur modal (p value) < 0,05 maka secara 
simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh secara bersama 
– sama pada tingkat signifikan 5%.  
a. Adapun pengujiannya sebagai berikut: 
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H0 : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen.  
H0 : β ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
 h = 
 2/k
(1- 2) (n – k -1)
 
Sugiyono (2009:192) 
Dimana : 
R  = Koefisien korelasi ganda 
k   = Jumlah variabel independen 
n   = Jumlah anggota sampel 
b. Pengambilan Keputusan 
Tolak H0 apabila  Fhitung  > Ftabel  atau -Fhitung  < -Ftabel 
Terima H0 apabila Fhitung < Ftabel  atau -Fhitung  > -Ftabel 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 20.00, 
maka diperoleh hasiluji F sebagai berikut : 
 
Tabel IV.8 
Hasil Uji Simultan (Uji-F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4.592 3 1.531 2.967 .038
b
 
Residual 35.080 68 .516   
Total 39.672 71    
a. Dependent Variable: Laba 
b. Predictors: (Constant), SukuBunga, Inflasi, Kurs 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2016) 
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Untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada 
tingkat α = 5%. Nilai Fhitung untuk n = 72 adalah sebagai berikut : 
Ftabel   = n – k – 1 = 72 – 3 – 1 = 68 
Fhitung = 2,967 dan Ftabel = 2,739 
 
Bentuk Pengujian: 
H0 : 2,967 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh Suku Bunga (X1), Inflasi (X2), dan 
Kurs Mata Uang (X3) terhadap Laba (Y). 
Kriteria pengambilan keputusan : 
Tolak H0 apabila  Fhitung  > 2,739 atau -Fhitung  < -2,739 
Terima H0 apabila Fhitung < 2,739 atau -Fhitung  > -2,739 
 
                                 -2,739                                0                                                 2,739           2,967 
 
Gambar IV.7 : Kriteria Pengujian Hipotesis  
Dari hasil uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel diatas, di 
dapat Fhitung sebesar 2,967 dengn tingkat signifikansi sebesar 0,038, 
sedangkan Ftabel diketahui sebesar 2,739. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa Ftabel lebih kecil sama dengan Fhitung (2,739 ≥ 2,967), 
sehingga H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Suku Bunga, 
Inflasi dan Kurs Mata Uang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Laba Industri Perbankan Syariah.  
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5. Koefisien Determinasi (Uji – D) 
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase 
besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Koefisien ini disebut koefisien 
penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan 
melalui varians yang terjadi pada variabel independen. Untuk mengetahui 
sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh Suku Bunga, Inflasi dan 
Kurs Mata Uang terhadap Laba maka dapat diketahu melalui uji determinasi 
sebagai berikut : 
Tabel IV.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji-D) 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .340
a
 .116 .077 .7182452 
a. Predictors: (Constant), BIRate, Inflasi,  KursUSD 
b. Dependent Variable: Laba 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2016) 
Pada tabel diatas, dapat diketahui hasil analisis regresi secara 
kontribusi menunjukkan Nilai Square (R
2
) atau koefisien – koefisien adalah 
0,116. Angka ini mengidentifikasikan bahwa Laba (variabel dependen) 
mampu dijelaskan oleh Suku Bunga, Inflasi dan Kurs Mata Uang (variabel 
independen) sebesar 11,6%. Sedangkan selebihnya 88,4% dijelaskan oleh 
sebab – sebab lain yang tidak diketahui dalam penelitian ini. Kemudian 
Standard Error of  the Estimate adalah sebesar 0,7182452 atau 71,83%, 
dimana semakin besar angka ini akan membuat model regresi semakin tepat 
dalam memprediksi Laba. 
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I. Pembahasan 
Hasil penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan penelitian 
terhadap kesesuaian teori, pendapatan, maupun penelitian terdahulu yang 
telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus 
dilakukan untuk mengatasi hal – hal tersebut. Berikut ini ada 4 (empat) 
bagian utama yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, 
yaitu sebagai berikut : 
 
1. Pengaruh Suku Bunga terhadap Laba 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Suku Bunga 
terhadap Laba adalah hasil uji hipotesis secara parsial yang menunjukkan 
bahwa nilai thitung untuk variabel Suku Bunga adalah -2,222 dan ttabel  dengan α 
= 5% diketahui  sebesar 1,995. Dengan demikian -ttabel lebih besar dari -thitung  
(-1,995 ≥ -2,222) dan nilai signifikansi sebesar 0,030 (lebih kecil dari 0,05) 
artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut, didapat 
kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 
secara parsial Suku Bunga berpengaruh signifikan dengan arah negatif 
terhadap Laba industri perbankan syariah. 
Hal ini berarti bahwa peningkatan Suku Bunga dari bulan ke bulan 
berpengaruh besar terhadap penurunan Laba, begitu juga sebaliknya. 
Sedangkan tanda negatif dari hasil uji menunjukkan bahwa dengan 
meningkatnya Suku Bunga maka akan terjadi penurunan pada Laba. 
Meningkatnya Suku Bunga Bank Indonesia diharapkan dapat memberikan 
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keuntungan yang lebih bagi industri perbankan, karena dengan meningkatnya 
suku bunga, maka tentu saja perbankan dapat memperoleh keuntungan yang 
lebih besar dari pembiayaan yang diberikan kepada debitur, yang tentu saja 
akan meningkatkan perolehan laba perbankan secara keseluruhan. 
Namun dalam hal ini Suku Bunga yang tinggi tidak membuat naiknya 
laba, karena meningkatnya suku bunga akan mengakibatkan beban bunga 
yang harus dibayar bank kepada deposan semakin meningkat, sementara 
penerimaan keuntungan dari pada debitur tidak seimbang, dikarenakan 
tersendatnya penyaluran pembiayaan oleh pihak perbankan, karena tingginya 
suku bunga, maka masyarakat enggan untuk mengambil kredit/pembiayaan 
ke bank.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Oktavia (2009) yang 
menyatakan bahwa variabel suku bunga SBI berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank, dan juga hasil penelitian dari Naceur (2003) yang 
menyatakan bahwa tingkat suku bunga mempunyai pengaruh negatif terhadap 
profitabilitas.  
Namun hasil penelitain ini bertentangan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Mohammed Lotfy Attia Eltabakh, Chittipa Ngamkroeckjoti, 
dan Ismail Ali Said (2014) yang menyimpulkan bahwa tingkat Suku Bunga 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap laba. 
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian, teori dengan 
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pendapat dan penelitian terdahulu, yakni Suku Bunga berpengaruh signifikan 
dengan arah negatif terhadap Laba. 
 
2. Pengaruh Inflasi terhadap Laba 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Inflasi terhadap 
Laba adalah hasil uji hipotesis secara parsial yang menunjukkan bahwa nilai 
thitung untuk variabel Inflasi adalah 1,120 dan ttabel  dengan α = 5% diketahui 
sebesar 1,995. Berarti, nilai thitung ≠ 0. Dengan demikian -thitung lebih besar dari 
–ttabel dan lebih kecil dari ttabel (-1,995 ≤ 1,120 ≤ 1,995) dan nilai signifikansi 
sebesar 0,267 (lebih besar dari 0,05) artinya H0 diterima dan Ha ditolak. 
Berdasarkan hasil tersebut, didapat kesimpulan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Laba industri perbankan syariah. 
Hal ini berarti tingginya tingkat inflasi tidak mempengaruhi nilai laba 
industri perbankan syariah. Tinggi rendah nya tingkat inflasi tidak membuat 
masyarakat semakin giat dalam melakukan kegiatan perbankan, baik itu 
melakukan simpanan ataupun melakukan peminjaman uang (pembiayaan).  
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Oktavia (2009) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh 
signifikan negatif terhadap profitabilitas, demikian juga dengan hasil 
penelitian dari Putri (2009) dan Pompong (2010) yang juga menyatakan 
bahwa inflasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. 
Mohammed Lotfy Attia Eltabakh, Chittipa Ngamkroeckjoti, dan Ismail Ali 
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Said (2014) yang menyimpulkan bahwa Tingkat Inflasi mempunyai pengaruh 
negatif terhadap laba.  
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian, pendapat dan 
penelitian terdahulu, yakni Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Laba. 
 
3. Pengaruh Kurs Mata Uang terhadap Laba 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Kurs Mata Uang 
terhadap Laba adalah hasil uji hipotesis secara parsial yang menunjukkan 
bahwa nilai thitung untuk variabel Kurs Mata Uang adalah 2,689 dan ttabel 
dengan α = 5% diketahui sebesar 1,995. Dengan demikian ttabel lebih kecil dari 
thitung (1,995 < 2,689) dan nilai signifikansi sebesar 0,009 (lebih kecil dari 
0,05) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut, didapat 
kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 
secara parsial Kurs Mata Uang berpengaruh signifikan dengan arah positif 
terhadap laba Industri Perbankan Syariah. 
Hal ini berarti bahwa naiknya Kurs Mata Uang dari tahun ke tahun 
berpengaruh besar terhadap peningkatan Laba, begitu juga sebaliknya. 
Sedangkan tanda positif dari hasil uji menunjukkan bahwa dengan 
menurunnya Kurs Mata Uang maka akan terjadi peningkatan pada Laba, 
dimana semakin tingginya nilai kurs mata uang, maka industri perbankan 
syariah mampu menghasilkan laba yang lebih tinggi. 
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Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Arsani (2008) yang menyatakan bahwa apresiasi nilai tukar yang disertai 
depresiasi yang tajam merupakan salah satu faktor tertentu yang 
menimbulkan permasalahan pada perbankan di Asia. Namun sesuai dengan 
hasil penelitian Prima Naomi (2009) yang menyatakan bahwa nilai tukar mata 
uang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank. 
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian, teori dengan 
pendapat dan penelitian terdahulu, yakni Kurs Mata Uang berpengaruh 
signifikan dengan arah positif terhadap Laba. 
4. Pengaruh Suku Bunga, Inflasi dan Kurs Mata Uang secara simultan 
terhadap Laba 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Suku Bunga, 
Inflasi dan Kurs Mata Uang secara simultan terhadap Laba Industri 
Perbankan Syariah. Dari hasil uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel 
diatas, di dapat Fhitung sebesar 2,967 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,038, 
sedangkan Ftabel diketahui sebesar 2,739. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa Ftabel lebih kecil sama dengan Fhitung (2,739 ≤ 2,967), 
sehingga H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Suku Bunga, 
Inflasi dan Kurs Mata Uang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Laba industri perbankan syariah. 
Hasil penelitian diatas membuktikan bahwa apabila secara bersama 
Suku Bunga, Inflasi dan Kurs Mata Uang berpengaruh signifikan terhadap 
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laba. Hal ini berarti setiap kenaikan ataupun penurunan tingkat suku bunga, 
tinggi rendahnya angka inflasi, pergerakan kurs mata uang asing erat 
kaitannya dengan bagaimana industri  perbankan  syariah dalam 
menghasilkan laba.  
Kemudian dengan tingkat hubungan sebesar 7,7%.yang berarti ada 
92,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti likuiditas, manajemen aset 
dan rasio manajemen hutang (Brigham dan Joel, 2012:155). 
Faktor likuiditas dari perbankan syariah ialah bagaimana perbankan 
syariah mampu untuk menyeimbangkan antara dana pihak ketiga yang 
diperolehnya dengan pembiayaan yang disalurkannya, sehingga kewajiban 
pembayaran bagi hasil kepada pemilik dana pihak ketiga tidak terhambat, 
dimana hal ini diukur dari rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). 
Faktor manajeman aset dari perbankan syariah adalah bagaimana 
perbankan syariah mampu mengelola asetnya yaitu pembiayaan yang 
disalurkan menjadi pembiayaan yang berkualitas, sehingga mampu 
menghasilkan tingkat keuntungan dan bagi hasil yang baik bagi perusahaan. 
Hal ini dapat diukur dari tinggi rendahnya rasio Non Perfoming Financing 
(NPF) 
Faktor rasio manajemen hutang dalam perbankan adalah bagaimana 
perbankan syariah mampu menjaga kecukupan modal dan dana pihak 
ketiganya, sehingga perbankan mempunyai kecukupan dana untuk dilempar 
ke pembiayaan. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian, teori dengan 
pendapat dan penelitian terdahulu, yakni Suku Bunga, Inflasi dan Kurs Mata 
Uang berpengaruh secara simultan terhadap Laba. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai 
pengaruh Suku Bunga, Inflasi dan Kurs Mata Uang terhadap Laba Industri 
Perbankan Syariah pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2016 adalah 
sebagai berikut : 
1. Suku Bunga berpengaruh terhadap Laba pada Perbankan Syariah di 
Indonesia.  
2. Inflasi tidak berpengaruh terhadap Laba pada Perbankan Syariah di 
Indonesia.  
3. Kurs Mata Uang berpengaruh terhadap Laba pada Perbankan Syariah di 
Indonesia.  
4. Suku Bunga, Inflasi dan Kurs Mata Uang secara bersama – sama 
berpengaruh terhadap Laba pada Perbankan Syariah di Indonesia.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 
menyarankan hal – hal sebagai berikut: 
1. Dengan Suku Bunga yang tinggi, sebaiknya setiap perbankan dapat 
mengoptimalkan kesempatan yang ada, dengan lebih banyak lagi 
menyalurkan pembiayaan, sehingga perbankan bisa mendapatkan 
keuntungan yang lebih besar. Dengan tingkat suku bunga yang tinggi,
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biasanya banyak debitur yang enggan untuk melakukan pembiayaan di 
Bank, namun hal ini dapat diatasi dengan cara meningkatkan pelayanan 
dan meningkatkan kecepatan proses dari pembiayaan tersebut, sehingga 
produk pembiayaan bank syariah akan terlihat lebih menarik walaupun 
dengan tingkat Suku Bunga (Margin/Bagi Hasil) yang lebih tinggi. Hal ini 
juga bisa dengan diselingi pemberian-pemberian insentif kepada debitur-
debitur yang mampu melakukan pembayaran dengan lancar. 
2. Dengan tingkat inflasi yang tinggi, maka diharapkan perbankan dapat 
memanfaatkan kesempatan ini dengan menawarkan kepada masyarakat  
investasi di instrumen deposito dengan tingkat bagi hasil yang menjanjikan 
yaitu diatas rata nilai inflasi, sehingga masyarakat dapat merasakan bahwa  
investasi yang ditanammkan nya dalam bentuk deposito tidak sia-sia.  
sehingga perbankan dapat meraup dana pihak  ketiga dari  masyarakat.  
3. Dengan tingkat kurs mata uang yang tinggi,diharapakan dunia perbankan 
dapat menghasilkan untung yang lebih besar lagi dari sisi fee based 
income, yaitu dengan cara melakukan transaksi jual beli mata uang asing,  
yang telah diperhitungkan tingkat resikonya, sehingga mampu menambah 
keuntungan pada bank.  
4. Kemudian untuk setiap perusahaan perbankan sebaiknya memperhatikan 
kembali kinerja manajemen perusahaan dan lebih memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi laba dari sisi internal perusahaan, seperti 
memperhatikan tingginya tingkat kualiatas pembiayaan, memperhatikan 
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rasio perbandingan likuiditas dengan pembiayaan, dan memperhatikan 
efisiensi-efisiensi biaya operasional. 
5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneruskan atau tindak 
lanjutkan dari faktor-faktor lain seperti tingkat Non Performing Financing, 
Tingkat Financing to Deposit Ratio, Tingkat rasio BOPO dan faktor-faktor 
internal lainnya. 
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Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .340a .116 .077 .7182452 .794 
a. Predictors: (Constant), Kurs, Inflasi, SukuBunga 
b. Dependent Variable: Laba 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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Model Summaryb 
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Estimate 
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